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PEMAHAMAN ISTILAH DALAM
SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL (SPMI)
UNIVERSITAS SYIAH KUALA

DOKUMEN KEBIJAKAN
SPMI

Dokumen Kebijgkan SPMI  (Kebijakan Mutu) adalah dokumen tertulis  berisikan garis  besar penjelasan  tentang
kebijakan perguruan tinggi (USK) dalam memahami, merancang dan melaksanakan SPMI melalavi PPEPP dalam
penyelenggaraan pelayanan pendidikan tinggi kepada masyarakat sehingga terbangun dan tercipta
budaya mutu pada perguruan tinggi.

DOKUMEN STANDAR
SPMI

DOKUMEN MANUAL
SPMI

Dokumen Standar dalam SPM| {Standar Dikti) adalah dokumen berisi berbagai kriteria, ukuran, patokan, atau spesifikasi dari
setiap kegiatan penyelenggaraan pendidikan tingg suatu Perguruan Tinggi untuk mewujudkan visi dan misinya, sehingga
terwujud budaya mutu di perguruan tinggi tersebut.

Dokumen tertulis berisi petunjuk praktis mengenai cara, langkah, atau prosedur tentang bagaimana setiap Standar dalam SPMI
PT dirumuskan/ditetapkan, dilaksanakan, dievaluasi, dikendalikan, dan ditingkatkan secara berkelanjutan, oleh pihak-pihak yang

bertanggungjawab untuk melaksanakannya pada semua aras dalam PT.

FORMULIR SPMI

Dokumen Formulir SPMI adalah dokumen tertulls yang berisi panduan pembuatan dokumen dan kumpulan formulir yang
diguhakan dalam mengimplementasikan Standar SNDIKTI dan PT serta berfungsi untuk mencatat, merakam hal, informasi atau

kegiatan tertentu dalam pelaksanaan dan implementasi kurikulum

RENSTRA MUTU

Dokumen acuan 5 tahunan perencana, pelaksanaan, strategl, program, kegiatan, wakiu pelaksanaan dan pendanaan yang
merupakan turunan dari Resnlra USK untuk memastikan komitmen pimpinan dan seluruh sivitas mutu dalam menjalankan SPMI-
FPEPP terstruktur, terukur dan berkelanjulan, Renstra Mutu Universilas dibuat oleh LPM dan diarahkan oleh
UPPS/Fakullas/Sekolah untuk dilzksanakan oleh departemen dan program sludi dalam rangka melampaul SNDIKT! dan
mencapal visi USK.

SIMJAMUIN-PT

Sistemn pelaksanaan pendataan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) pada Perguruan Tinggl melalui Aplikasi Sistem
Penjaminan Mutu Internal (SIMJAMU-IN)

{%\ MANUAL SPMI



STANDAR MUTU

Seperangkat tolok ukur kinerja sistem pendidikan yang mencakup masukan, proses, hasil, keluaran serta manfaat pendidikan
yang harus dipenuhi oleh unit-unit kerja.

SPMI-PT

Sistem Penjaminan Muiu Internal Perguruan Tinggl merupakan kegiatan sistemik untuk meningkatkan mutu Pendidikan
Tinggl secara berencana dan berkelanjutan. Pepjaminan mutu pada pendidikan tinggi dilakukan melalui penetapan,
pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan Standar Nasional Pendidikan Tinggi

PPEPP

Didalam Pasal 52 ayat (2) UU Dikti disebutkan bahwa penjaminan mutu dilakukan melalui 5 (lima) langkah utama yang disingkat
PPEPP, yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi (pelaksanaan), Pengendalian (pelaksanaan), dan Peningkatan Standar
Pendidikan Tinggl

PELAMPAUAN SNDIKTI

Standar mutu yang ditetapkan oleh perguruan tinggl untuk melampau SNDIKTI baik secara vertikal maupun horizontal,
Pelampauan SNDIKTI dilakukan dengan menambah jumlah standar mutu atau menambah IKT (indikater kinerja tambahan) dari
KL SMDIKTI.

%\ MANUAL SPMI
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1.

ALASAN REVISI STANDAR DAN MANUAL SPMI
UNIVERSITAS SYIAH KUALA - TAHUN 2022

Revisi dokumen Kebifakan, Standar dan Manual Mutu / SPMI USK
ini dilakukan berdasarkan Permendikbud Nomer 3 tahun 2020 dan
Rencana Strategis USK sebagai PTMBH sebagai acuan dalam
penyelenggaraan Sistem Manajemen Mutu Internal Pendidikan
Tinggi (SPMI-PT) Universitas Syiah  Kuala (USK) guna
pertimbangan penentuan kebijakan bagl pemangku kepentingan
untuk meneuhi kriteria mutu internal dan eksternal seperti Badan
Akreditasi Masional Perguruan Tingg! dan Lembaga Akreditas
Mandiri alau pengguna dan calon mahasiswa, serla masyarakat
luas terhadap keberlanjutan mutu USK kedepan,

Penyusunan dokumen Revisi Kebijakan, Standar dan Manual Mutu
! SPMI USK Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 382022

teniang paerguruan tingg negen Badan Hukum, yang ditandatangani
Fresiden Joko Widodo. Pasal 2 PP No. 30/2022 berbunyi: USK ditetapkan
sebagail perguruan bnggl neged berbadan hukum yang mengelola bidang

akademik dan non akademi secara otonom. Ke depan, dalam
pangelolaan secara glonom, sesual dengan peraturan perundang-
undangan yang beraku,

Revisi Kebijakan, Standar dan Manual Mutu / SPMI USK ditujukan
agar seluruh unit Kerja, fakultas, sekolah, departem dan program
sludi di lingkungan USK untuk dapat melampaui SNDIKTI melalui
pelampauan IKU dan pencapaian KT pada seliap Standar mutu
untuk meraih Akreditas| Unggul dan Akreditasi Internasional.

Revisi Standar dan Manual Mutu /| SPMI USK ini dilakukan agar
pelaksanzan manajemen perguruan tinggl baik  komponen
akademik maupun non-akademik di lingkungan USK akan lerus
lerselenggara sesuai dan melampaui SNDIKTI untuk menghasilkan
lulusan yang inovatif, mandiri dan berdaya saing dalam
menghadapi era globalisasi, era Rl 4.0 dan mewujudkan tujuan

USK menjadi world class university.
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MANUAL SPMI - UNIVERSITAS SYIAH KUALA
MANUAL PPEPP STANDAR MUTU PENDIDIKAN

1) MANUAL MUTU KOMPETENSI LULUSAN

Revisi tahun 2022
Visi USK
Menjadi Universitas sosio-teknopreneur yang inovatif, mandiri, dan terkemuka di tingkat global.
Misi USK

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi berkualitas unggul untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan karakler sosio-
teknopreneur yang berdaya saing tinggi;

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berlandaskan sosioteknopreneur yang unggul, inovatif, berdaya saing,
dan berkelanjutan;

3. Memperkuat dan memperluas jaringan kerja sama institusional untuk mengembangkan dan melestarikan iimu pengetahuan dan teknologi;
dan

4. Menerapkan manajemen mutu terpadu di bidang akademik dan nonakademik melalui penerapan prinsip transparansi, partisipatit produktif,
efekltif, dan efisien serta menyelenggarakan pendidikan tinggl dengan tata kelola yang akuntabel.

Tujuan USK

1. Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan karakter sosio-teknopreneur yang berdaya saing tinggi dan mampu mengaplikasikan
nilai USK:

2. Menghasilkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berlandaskan sosio-teknopreneur yang unggul, inovatif, berdaya saing, dan
berkelanjutan;

3. Menjadi mitra yvang unggul untuk pembangunan bangsa dan pengembangan iimu pengetahuan dan teknologi; dan

4. Terlaksananya manajemen mutu terpadu di bidang akademik dan nonakademik melalui tata kelola yang akuntabel.

1. Tujuan Manual Penetapan Standar Kompetensi Lulusan
Untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar kompetensi lulusan dilingkungan USK agar lebih sesuai dan memenuhi
persyaratan mutu yang ditetapkan yang terdiri dari:

%,_'\MANUAL SPMI 3
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Tujuan Manual Pelaksanaan Standar adalah untuk melaksanakan Standar kompetensi lulusan.

Tujuan Manual Evaluasi Standar adalah untuk melaksanakan evaluasi pelaksanaan Standar kompetensi lulusan (SKL) sehingga
pelaksanaan isi Standar kompetensi lulusan dapat dikendalikan.

Tujuan Manual Pengendalian Standar adalah untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar SKL sehingga isi Standar SKL dapat
tercapaifterpenuhi.

Tujuan Manual Peningkatan Standar adalah untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar SKL sehingga isi Standar SKL dapat
tercapaifterpenuhi.

2. Ruang Lingkup Manual Penetapan Standar Kompetensi Lulusan

a.

b.

Berlaku saat Standar kompetensi lulusan pertama akan disusun, dirumuskan, dan ditetapkan, dilaksanakan dalam kegiatan
penyelenggaraan pendidikan oleh semua ProgramStudilingkungan USK,
Berlaku untuk semua Standar kompetensi lulusan bersama turunannya di level UPPS, departemen dan Program Studilingkungan USK.

3. Definisi dan Istilah

d.

Merancang Standar adalah desain awal untuk menghasilkan Standar tentang hal apa yang dibutuhkan dalam SPMI. Kegiatan ini dapat
berupa elaborasi / menjabarkan 24 Standar nasional pendidikan Tinggi yang terdiri dari 8 Standar pendidikan, 8 Standar penelitian dan
B Standar pengabdian kepada masyarakat, serta penetapan berbagai Standar lain sebagai Standar turunan di bidang akademik dan non
akademik.

Merumuskan Standar kompetensi lulusan adalah menuliskan setiap isi ke dalam bentuk pernyataan lengkap untuk dengan menggunakan
rumus Audience, Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau KPI

Menetapkan Standar adalah tindakan persetujuan, dan Pengesahan Standar kompetensilulusan, sehingga Standar kompetensi lulusan
dinyatakan berlaku.

Studi pelacakan adalah pelacakan yang dilakukan melalui evaluasi rekam jejak di DirektoratAkademik.

Uji Publik adalah uji untuk mendapatkan masukan yang dapat dilakukan melalui surveysecara online pada pemangku kepentingan
terkait.

Evaluasi adalah melakukan pengukuran atas suatu proses atau suatu kegiatan agar diketahui apakah proses atau kegiatan tersebut
dilaksanakan sesuai dengan isi Standar SPMI.

Pemeriksaan adalah mengecek atau mengaudit secararinci semua aspek penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilakukan secara
berkala, untuk kesesuaian bagi semua penyelenggaraan pendidikan tinggi tersebut telah berjalan sesuai dengan isi Standar SPMI.
Manual adalah uraian tentang urutan langkah untuk mencapai sesuatu yang ditulis secara sistematis, kronologis, logis, dan koheren.
Instruksi Kerja adalah rincian daftar tugas yang harus dilakukan oleh penerima tugas.

Pengendalian adalah melakukan tindakan koreksi atas pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan sehingga penyimpangan/ kegagalan
pemenuhan Standar Kompetensi Lulusan dapat diperbaiki.

%\mamuu SPMI 14
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Tindakan koreksi adalah melakukan tindakan perbaikan sehingga ketercapaian/kegagalan pemenuhan isi Standar Kompetensi Lulusan
dapat dipenuhi oleh pelaksana isi Standar Kompetensi Lulusan.

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

Capaian Pembelajaran Lulusan yang selanjutnya disingkat CPL merupakan rumusan kompetensi lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen.

Sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga profesional.
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya atau KKNI, adalah kerangkapenjenjangan kualifikasi kempetensi yang dapat
menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja
dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan strukturpekerjaan di berbagai sektor.

4. Manual PEPPP Standar Kompetensi Lulusan
a. Manual Penetapan Standar Kompetensi Lulusan

1.
2

3.

wim

10

Tim Perumus Standar menjadikan visi dan misi USK sebagai titik tolak dan tujuanakhir, mulai dari merancang hingga menetapkan
Kompetensi Lulusan
Tim Perumus Standar mengumpulkan dan mempelajari isi peraturan perundang-undangan yang relevan dengan aspek Kompetensi
Lulusan
Tim Perumus Standar mencatat dasar hukum atau syarat-syarat apa yang tercantumdalam peraturan perundang-undangan yang tidak
dapat disimpanagi, yaitu PeraturanMenteri Riset, teknologi dan Pendidikan Tinggi, Dokumen Statuta, Renstra
Tim Perumus Standar melakukan evaluasi diri, antara lain dengan menggunakan SWOT analysis.
Direktarat Akademik menyusun rencana penyusunan dan merumuskan kompetensilulusan sesuai dengan kualifikasi dan kebutuhan
program studi dan USK.
Tim Perumus Standar merumuskan draf awal Standar yang bersangkutan dengan menggunakan rumus Audience, Behawviour,
Competence dan Degree (ABCD) atau Indikator Kinerja Utama dan Tambahan.
Direktorat Akademik melakukan uji publik/sosialisasi draf Standar denganmengundang pemangku kepentingan internal dan/atau
eksternal untuk mendapatkan umpan balik atau saran.
Tim Perumus Standar merumuskan kembali pernyataan Standar denganmemperhatikan hasil sosialisasi.
Tim Perumus Standar melakukan revisi terhadap pernyataan Standar untukmemastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau kesalahan
penulisan.

Rektor mengesahkan dan memberlakukan Standar kompetensi lulusan melaluipenetapan dalam bentuk keputusan Rektor.
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b. Manual Pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan

1.

2.

3.

4,

Direktorat Akademik melakukan persiapan evaluasi dan analisis kompetensi lulusansetiap jenjang pendidikan berdasarkan pada peraturan
yang lebih tinggi, dan atau kesepakalan asosiasi Program Studi, asosiasi profesi.

Wakil Rektor | mensosialisasikan Standar kompetensi lulusan kepada pengelola program studi, seluruh dosen, tenaga kependidikan secara
periodik dan konsisten.

Direktorat Akademik menyiapkan dan menuliskan dokumen tertulis berupa: Prosedur pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan untuk
semua jenjang pendidikan.

Frogram studi melaksanakan kegiatan penyelenggaraan Standar kompetensi lulusansebagai tolok ukur pencapaian kompetensi lulusan.

c. Manual Evaluasi Standar Kompetensi Lulusan

1.
2

5.

6.

Program Studi melakukan pengukuran secara periodik setiap semester terhadapketercapaian isl semua Standar kampetensi lulusan.
Program Studi mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan, kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan
yang tidak sesuai dengan isiStandar kompetensi lulusan

3. Program Studi mencatat beberapa hasil berupa dokumen berisi catatan kompetensilulusan.
4.

FProgram Studi memeriksa dan mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari isi Standar, atau bila isi Standar
kompetensi lulusan gagal dicapai.

Kepala Departemen membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hasil pengukuran di atas danmembuat laporkan hasil
pengukuran ketercapaian isi StandarKompetensi Lulusan kepada Dekan.

Fakultas membuat laporan kepada Rektor secara periodik.

d. Manual Pengendalian Standar Kompetensi Lulusan

1.

o)

SOk w

(=N

1.

Direktorat akademik melakukan pemeriksaaan terhadap pencapaian Standar dan arau penyimpangan yang terjadi terhadap pencapaian
Standar, serta mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan darl isi SKL, atau bila isi SKLgagaldicapai.

Direktorat Akademik mengambil tindakan korektif untuk direkomendasikan kepadaFakultas terhadap setiap penyimpangan/ kegagalan
ketercapaian isl Standar Kompetensi Lulusan.

Fakultas mencatat atau merekam semua tindakan korektif yang akan diambil untukdilaksanakan Departemen dan / atau Program Studi.
Fakultas memantau terus menerus efek dari tindakan korektif tersebut

Fakultas membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hal yangmenyangkut pengendalian Standar seperti diuraikan di atas.
Fakultas melaporkan kepada Rektor melalui Wakil Rektor | hasil dari pengendalianStandar.

Manual Peningkatan Standar Kompetensi Lulusan
Wakil Rektor | mempelajari laporan hasil pengendalian Standar Kompetensi Lulusan.
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Wakil Rektor | menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasil laporan tersebut, dengan mengundang
mengundang Direkiorat Akademik, Dekan dan Kadep.

Kadep menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasillaporan tersebut, dengan mengundang semua dosen.
Direktorat Akademik mengevaluasi isi Standar kompetensi lulusan.

WR | melakukan revisi isi Standar Kompetensi Lulusan sehingga menjadi Standar Kompetensi Lulusan baru yang memenuhi / sesuai
dengan permintaan penggunalulusan.

Lanjutkan langkah atau prosedur yang berlaku dalam penetapan Standar KompetensiLulusan yang lebih tinggi tersebut sebagai
Standar Kompetensi Lulusan yang baru.

5. Kualifikasi Pejabat yang menjalankan Manual SPMI-PPEPP

Benangungglawab Penetapan Pelaksanaan Evaluasi Pengendalian Peningkatan

(P) (P) (E) (P) (P)

1. Rektor v v

2. Wakil Rektor v

3. LPM v

4. Dekan/Dir. SFS v v

5. Wakil Dekan/Wadir v

6. UJMF v

7. Kepala Departemen v

B. Ketua Program Studi v v

9. TPMA v

10. Unit pendukung lainnya v

6. Referensi
UU Rl No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

L]

UU RI No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,

Peraturan Presiden No 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Masional Indonesia,
Peraturan Menteri Ristek, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No 44 Tahun 2015,tentang Standar Nasional Pendidikan

Tingai,
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= Permen Ristekdikti No. 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggl,

= Permendikbud No 3 Tahun 2020 tentang SNDIKTI,

* Permendikbud Nomor 5 tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi,

= Permendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang Perubahan Perguruan Tinggi Negeri menjadi Perguruan Tinggi Badan Hukum,
* Peraturan Presiden No 38 tahun 2022 tentang USK menjadi PTNBH,

= Panduan SPMI-USK tahun 2020,

= Rencana Strategis (Renstra) USK 2020-2024,

= Renstra Mutu USK 2022-2024.
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MANUAL SPMI - UNIVERSITAS SYIAH KUALA
MANUAL MUTU PENDIDIKAN

2) MANUAL MUTU ISI PEMBELAJARAN
Revisi tahun 2022

Visi USK

Menjadi Universitas sosio-teknopreneur yang inovatif, mandiri, dan terkemuka di tingkat global.

Misi USK

1.

Menyelenggarakan pendidikan tinggi berkualitas unggul untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan karakier sosio-
teknopreneur yang berdaya saing tinggi;

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berlandaskan sosiateknopreneur yang unggul, inovatif, berdaya saing,
dan berkelanjutan;

3. Memperkuat dan memperluas jaringan kerja sama institusional untuk mengembangkan dan melestarikan ilmu pengetahuan dan teknologi;
dan

4, Menerapkan manajemen mutu terpadu di bidang akademik dan nonakademik melalui penerapan prinsip transparansi, partisipatit produktif,
efektif, dan efisien serta menyelenggarakan pendidikan tinggi dengan tata kelola yang akuntabel.

Tujuan USK

1. Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan karakter sosio-teknopreneur yang berdaya saing tinggi dan mampu mengaplikasikan
milai USK;

2. Menghasilkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berlandaskan sosio-teknopreneur yang unggul, inovatif, berdaya saing, dan
berkelanjutan;

3. Menjadi mitra yvang unggul untuk pembangunan bangsa dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; dan

4. Terlaksananya manajemen mutu lerpadu di bidang akademik dan nonakademik melalui tata kelola yang akuntabel.
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1. Tujuan Manual Penetapan Standar Isi Pembelajaran

Untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar isi pembelajaran sebagai tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran
Program Studi di lingkungan USK yang meliputi:

Tujuan Manual Pelaksanaan Standar untuk melaksanakan Standar isi pembelajaran.

Tujuan Manual Evaluasi Standar untuk melaksanakan evaluasi pelaksanaan Standar isi pembelajaran sehingga pelaksanaan Standar isi
pembelajaran dapat dikendalikan.

Tujuan Manual Pengendalian Standar untuk mengendalikan pelaksanaan Standar isi pembelajaran sehingga Standar isi pembalajaran
dapat tercapaifterpenuhi.

Tujuan Manual Peningkatan Standar untuk mengendalikan pelaksanaan Standar isi pembalajaran sehingga Standar isi pembalajaran
dapat tercapai atau melampau.

2. Ruang Lingkup Manual Penetapan Standar Kompetensi

.

b.

Manual ini berlaku apda saat Standar isi pembalajaran pertama akan disusun, dirumuskan, dan ditetapkan, dilaksanakan dalam kegiatan
penyelenggaraan pendidikan oleh semua ProgramStudi di lingkungan USK,

Sebagi acuan dalam merumuskan Standar kompetensi lulusan adalah menuliskan setiap isi ke dalam bentuk pernyataan lengkap untuk
dengan menggunakan rumus Audience, Behawviour, Competence dan Degree (ABCD) atau indikator kinerja utama dan tambahan,

3. Definisi dan Isitilah

d.

0

Menetapkan Standar adalah tindakan persetujuan, dan Pengesahan Standar kompetensi lulusan, sehingga Standar kompetensi lulusan
dinyatakan berlaku,

Studi pelacakan adalah pelacakan yang dilakukan melalui evaluasi rekam jejak di Direktorat Akademik,

Uji Publik adalah uji untuk mendapatkan masukan yang dapat dilakukan melalui survey secara online pada pemangku kepentingan terkait.
Evaluasi adalah melakukan pengukuran atas suatu proses atau suatu kegiatan agar diketahui apakah proses atau kegiatan tersebut
dilaksanakan sesuai dengan Standar SPMI,

Pemeriksaan adalah mengecek atau mengaudit secara rinci semua aspek penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilakukan secara

berkala, untuk memeriksan kesesuaian antara pelaksanaan dan capaian pada semua penyelenggaraan pendidikan tinggi tersebut telah

berjalan sesuai dengan isi Standar SPMI.

Melaksanakan Standar Kompetensi Lulusan adalah ukuran, spesifikasi, acuan sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan Standar harus
dipatuhi, dikerjakan, dipenuhi pencapaiannya.

Merancang Standar adalah olah pikir untuk menghasilkan Standar tentang hal apa yang dibutuhkan dalam SPMI. Kegiatan ini dapat berupa
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elaborasi / menjabarkan 24 Standar nasional pendidikan Tinggi yang terdiri dari 8 Standar pendidikan, 8 Standar penelitian dan 8 Standar
pengabdian kepada masyarakat, serta penetapan berbagai Standar lain sebagai Standar turunan di bidang akademik dan non akademik.

h. Merumuskan Standar kompetensi lulusan adalah menuliskan setiap isi ke dalam bentuk pernyataan lengkap untuk dengan menggunakan
rumus Audience, Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau KP|

i. Menetapkan Standar adalah tindakan persetujuan, dan Pengesahan Standar kompetensi lulusan, sehingga Standar kompetensi lulusan
dinyatakan berlaku.

j.  Studi pelacakan adalah pelacakan yang dilakukan melalui evaluasi rekam jejak di Direktorat Akademik,

k. Uji Publik adalah uji untuk mendapatkan masukan yang dapat dilakukan melalui uji kelayakan [ sosialisasi baik dan dapat melalui survey
sacara on-line pada pemangku kepentingan terkait.

l. Evaluasi adalah melakukan pengukuran atas suatu proses atau suatu kegiatan agar diketahui apakah proses atau kegiatan tersebut
dilaksanakan sesuai dengan isi Standar SPMI.

m. Pemeriksaan adalah mengecek atau mengaudit secararinci semua aspek penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilakukan secara
berkala, untuk kesesuaikan pada semua penyelenggaraan pendidikan tinggi tersebut telah berjalan sesuai dengan isi Standar SPMI.

n. Melaksanakan Standar Kompetensi Lulusan adalah ukuran, spesifikasi, patokan,sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan Standar harus
dipatuhi, dikerjakan, dipenuhi pencapaiannya.

0. Manual adalah uraian lentang urutan langkah untuk mencapai sesuatu yang ditulis secara sistemalis, kronoclogis, logis, dan koheren.

p. Instruksi Kerja adalah rincian daftar tugas yang harus dilakukan oleh penerima tugas.

g. Pengendalian adalah melakukan tindakan koreksi atas pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan sehingga penyimpangan/ kegagalan
pemenuhan Standar Kompetensi Lulusan dapat diperbaiki,

r. Tindakan koreksi adalah melakukan tindakan perbaikan sehingga ketercapaian/kegagalan pemenuhan isi Standar Kompetensi Lulusan
dapat dipenuhi oleh pelaksana isi Standar Kompetensi Lulusan.

s. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya di- singkat KKNI, adalah kerangkapenjenjangan kualifikasi kompetensi yang
dapat menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja
dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.

4. Manual PPEPP Standar Isi Pembelajaran
a. Manual Penetapan Standar Isi Pembelajaran
1. Tim Perumus Standar menjadikan visi dan misi USK sebagai titik tolak dan tujuanakhir, mulai dari merancang hingga
menetapkan Isi Pembelajaran,
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8.

. Tim Perumus Standar mengumpulkan dan mempelajari isi peraturan perundang-undangan yang relevan dengan aspek |si

Pembelajaran,

. Tim Perumus Standar mencatat dasar hukum atau syarat-syarat apa yang tercantumdalam peraturan perundang-undangan yang

tidak dapat dilupakan yaitu DokumenStatuta, Renstra.

. Tim Perumus Standar melakukan evaluasi diri, antara lain dengan menggunakan SWOT analysis.
. Direktorat Akademik menyusun rencana penyusunan dan merumuskan Isi Pembelajaran sesuai dengan kualifikasi jenjang

pendidikan dan kebutuhan programstudi dan USK.

. Tim Perumus Standar merumuskan draf awal Standar yang bersangkutan dengan menggunakan rumus Audience, Behaviour,

Competence dan Degree (ABCD) atau IKU dan [KT.

. Direktorat Akademik melakukan uji publik/uji kelayakan/sosialisasi draf Standar dengan mengundang pemangku kepentingan

internal dan/atau eksternal untukmendapatkan umpan balik atau saran.

. Wakil Rektor | mensosialisasikan Standar Isi Pembelajaran kepada pengelola programstudi, seluruh dosen secara periodik dan

konsisten.
Tim Perumus Standar merumuskan kembali pernyataan Standar denganmemperhatikan hasil soslalisasi.

10.Tim Perumus Standar melakukan revisi terhadap pernyataan Standar untukmemastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau

kesalahan penulisan.

11.Rektor mengesahkan dan memberlakukan Standar |si Pembelajaran melaluipenetapan dalam bentuk keputusan Rektor,

b. Manual Pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran

1.

Direktorat Akademik melakukan persiapan evaluasi dan analisis terhadap Standar IsiPembelajaran setiap jenjang pendidikan
berdasarkan pada peraturan yang lebih tinggl, dan atau kesepakatan asosiasi Program Studi, dan asosiasi profesi.

Direktorat Akademik menyiapkan dan menuliskan dokumen tertulis berupa:Prosedur penyusunan Isi Pembelajaran untuk semua
jenjang pendidikan.

Program Studi melaksanakan kegiatan penyelenggaraan Standar Isi Pembelajaransebagai tolok ukur pencapaian Kompetesi
Lulusan.

¢. Manual Evaluasi Standar Isi Pembelajaran

1.
2.

Program Studi melakukan pengukuran secara periodik setiap semester terhadapketercapaian isi semua Standar Isi Pembelajaran.
Program Studi mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan, kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari
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pelaksanaan yang tidak sesuai dengan isidari Standar Isi Pembelajaran.

Program Studi mencatat beberapa hasil berupa dokumen berisi catatan tentang IsiPembelajaran.

Program Studi memeriksa dan mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari isi Standar, atau bila isi Standar
Isi Pembelajaran gagal dicapai.

Kepala Departemen membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hasilpengukuran di atas.

Kepala Departemen membuat laporan hasil pengukuran ketercapaian Standar IsiPembelajaran kepada Pimpinan.

Kepala Departemen membuat laporan kepada Fakultas secara periodik satu tahunsekali,

Fakultas membuat laporan kepada rektor tentang pelaksanaan Standar isipembelajaran.

d. Manual Pengendalian Standar Isi Pembelajaran

1.

oo w

Direktorat Akademik melakukan pemeriksanaan dan mempelajari catatan hasil evaluasi yang dilakukan pada tahap
sebelumnya, dan mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari isi pembelajaran, atau bila Standar isi
pembelajaran gagal dicapai.

Direktorat Akademik mengambil tindakan korektif terhadap setiap penyimpangan/ kegagalan ketercapaian Standar Isi
Pembelajaran.

Direktorat Akademik mencatal alau merekam semua lindakan koreklif yang akandiambil

Direktorat Akademik memantau terus menerus efek dari tindakan korektif tersebut

Direktorat Akademik membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua halyang menyangkut pengendalian Standar
seperti diuraikan di atas.

Direktorat Akademik melalui Wakil Rektor | melaporkan hasil dari pengendalianStandar itu kepada Rektor USK, disertai saran
atau rekomendasi

€. Manual Peningkatan Standar Isi Pembelajaran

1.
o

4.

Wakil Rektor | mempelajari laporan hasil pengendalian Standar |si Pembelajaran.

Wakil Rektor | menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasil laporan tersebut, dengan
mengundang Direktoral Akademik, Dekan dan Kadep.

Kepala Departemen menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasil laporan tersebut, dengan mengundang
semua Kaprodi.

Kepala Program Standar menyelenggarakan rapat atau forum diskusl untuk mendiskusikan hasil laporan tersebut, dengan
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mengundang semua Kaprodi.
5. Direktorat Akademik mengevaluasi isi Standar Isi Pembelajaran.

6. WR | melakukan revisi Standar Isi Pembelajaran, sehingga menjadi Standar Isi Pembelajaran baru yang memenuhi / sesuai dengan

permintaan pengguna lulusan.

7. Lanjutkan langkah atau prosedur yang berlaku dalam penetapan Standar Isi Pembelajaran yang lebih tinggi tersebut sebagai

Standar |si Pembelajaran yang baru.

5. Kualifikasi Pejabat/Petugas yang menjalankan Manual

6. Referensi

Penangunggjawab Penetapan Pelaksanaan Evaluasi Pengendalian Peningkatan
(P) (P) (E) (P) (P)
1. Rektor v v
2. Wakil Rektor v
3. LPM v
4, Dekan/Dir. SPS v v
5. Wakil Dekan/Wadir v
6. UJMF v
7. Kepala Departemen v
B. Ketua Program Studi v v
9. TPMA v
10. Unit pendukung lainnya v
s UURI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
= UU Rl No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,
* Peraturan Presiden No 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia,
= Peraturan Menteri Ristek, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No 44 Tahun 2015,tentang Standar Nasional Pendidikan
Tingai,
= Permen Ristekdikti No. 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi,
= Permen Ristekdikti No. 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi.
24
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= Permendikbud No 3 Tahun 2020 tentang SNDIKTI,

= Peraturan Presiden No 38 tahun 2022 tentang USK menjadi PTNEH,
= Rencana Strategis (Renstra) USK 2020-2024.

= Renstra Mutu USK 2022-2024.
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MANUAL SPMI - UNIVERSITAS SYIAH KUALA
MANUAL MUTU PENDIDIKAN

3) MANUAL MUTU PROSES PEMBELAJARAN
Revisi tahun 2022

Visi USK

Menjadi Universitas sosio-teknopreneur yang inovatif, mandiri, dan terkemuka di tingkat global.

Misi USK

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi berkualitas ungoul untuk menghasilkan |lulusan yang memiliki kompetensi dan karakter sosio-
leknopreneur yang berdaya saing linggi;

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berlandaskan sosicteknopreneur yang unggul, inovatif, berdaya saing,
dan berkelanjutan;

3. Memperkuat dan memperluas jaringan kerja sama institusional untuk mengembangkan dan melestarikan iimu pengetahuan dan teknologi;
dan

4. Menerapkan manajemen mutu terpadu di bidang akademik dan nonakademik melalui penerapan prinsip transparansi, partisipatit produktif,
efektif, dan efisien serta menyelenggarakan pendidikan tinggi dengan tata kelola yang akuntabel.

Tujuan USK

1. Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan karakter sosio-teknopreneur yang berdaya saing tinggi dan mampu mengaplikasikan
nilai USK;

2. Menghasilkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berlandaskan sosio-teknopreneur yang unggul, inovalif, berdaya saing, dan

berkelanjutan;

Menjadi mitra yang unggul untuk pembangunan bangsa dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; dan

Terlaksananya manajemen mutu terpadu di bidang akademik dan nonakademik melalui tata kelola yang akuntabel.

i
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1. Tujuan Manual

d.

b.
c.

Tujuan Manual Penetapan Standar merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar proses pembelajaran tentang pelaksanaan
pembelajaran pada program studi untuk memperoleh capaian pembelajaran lulusan Program Studi dilingkungan USK.

Tujuan Manual Pelaksanaan Standar Untuk melaksanakan Standar proses pembelajaran.

Tujuan Manual Evaluasi Standar Untuk melaksanakan evaluasi pelaksanaan Standar proses pembelajaran sehingga pelaksanaan
Standar isi pembelajaran dapat dikendalikan. Tujuan Manual Pengendalian Standar Untuk mengendalikan pelaksanaan Standar proses
pembelajaran sehingga Standar proses pembelajaran dapat tercapailterpenuhi.

Tujuan Manual Peningkatan Standak Untuk mengendalikan pelaksanaan Standar proses pembelajaran sehingga Standar proses
pembelajaran dapat tercapaifterpenuhi.

2, Ruang Lingkup Manual Penetapan Standar Proses Pembelajaran

a.

b.

Sebagai acuan saat Standar Prosesn Pembelajaran perlama akan disusun, dirumuskan, dan ditetapkan, dilaksanakan dalam kegiatan
penyelenggaraan pendidikan oleh semua ProgramStudi dilingkungan USK,

Sebagai acuan pelaksanaan untuk semua Standar proses pembeiajaran bersama turunannya di level Program Studi dilingkungan
USK.

3.  Definisi Istilah

Merancang Standar adalah rencana untuk menghasilkan Standar tentang hal apa yang dibutuhkan dalam SPMI. Kegiatan ini dapat
berupa elaborasi / menjabarkan 24 Standar nasional pendidikan Tinggi yang terdiri dari 8 Standar pendidikan, 8 Standar penelitian
dan 8 Standar pengabdian kepada masyarakat, serta penetapan berbagai Standar lain sebagal Standar turunan di bidang akademik
dan non akademik.

Merumuskan Standar kompetensi lulusan adalah menuliskan setiap isi ke dalam bentuk pernyataan lengkap untuk dengan
mengaunakan rumus Audience, Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau KP!

Menetapkan Standar adalah tindakan persetujuan, dan Pengesahan Standar kompetensi lulusan, sehingga Standar kompetensi lulusan
dinyatakan berlaku.

Studi pelacakan adalah pelacakan yang dilakukan melalui evaluasi rekam jejak di Direktorat Akademik.

Uji Publik adalah uji untuk mendapatkan masukan yang dapat dilakukan melalui uji kelayakan / soslalisasi baik dan dapat melalui survey
secara online pada pemangku kepentingan terkait.

Evaluasi adalah melakukan pengukuran atas suatu proses atau suatu kegiatan agar diketahui apakah proses atau kegiatan tersebut
dilaksanakan sesuai dengan isi Standar SPMI.

Pemeriksaan adalah mengecek atau mengaudit secararinci semua aspek penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilakukan secara
berkala, untuk menyesuaikan dengan semua penyelenggaraan pendidikan tinggi tersebut telah berjalan sesuai dengan isi Standar
SPMI.

N
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Melaksanakan Standar Kompetensi Lulusan adalah ukuran, spesifikasl, patokan,sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan Standar
harus dipatuhi, dikerjakan, dipenuhi pencapaiannya.

Manual adalah uraian tentang urutan langkah untuk mencapail sesuatu yang ditulis secara sistematis, kronologis, logis, dan koheren.
Instruksi Kerja adalah rincian daftar tugas yang harus dilakukan oleh penerima tugas.

Pengendalian adalah melakukan tindakan koreksi atas pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan sehingga penyimpangan/ kegagalan
pemenuhan Standar Kompetensi Lulusan dapat diperbaiki.

Tindakan koreksi adalah melakukan tindakan perbaikan sehingga ketercapaian/kegagalan pemenuhan isi Standar Kompetensi Lulusan
dapat dipenuhi oleh pelaksana isi Standar Kompetensi Lulusan.

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya di- singkat KKNI, adalah kerangkapenjenjangan kualifikasi kompetensi yang
dapat menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman
kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor

4. Manual PPEPP Standar Proses Pembelajaran
a. Manual Penetapan Standar Proses Pembelajaran

1.

2.

3.

o

8.
9.

Tim Perumus Standar menjadikan visi dan misi USK sebagal titik tolak dan tujuanakhir, mulai dari merancang hingga menetapkan
Standar Proses Pembelajaran

Tim Perumus Standar mengumpulkan dan mempelajari isi peraturan perundang-undangan yang relevan dengan aspek Proses
Pembelajaran.

Tim Perumus Standar mencatat dasar hukum atau syarat-syarat apa yang tercantumdalam peraturan perundang-undangan yang
menjadi acuan yaitu DokumenStatuta, Renstra.

Tim Perumus Standar melakukan evaluasi diri, antara lain dengan menggunakan SWOT analysis.

Tim Perumus Standar merumuskan draf awal Standar yang bersangkutan dengan menggunakan rumus Audience, Behaviour,
Competence dan Degree (ABCD) atau KPI

Wakil Rektor | mensasialisasikan Standar Proses Pembelajaran kepada pengelolaprogram studi, seluruh dosen secara periodik dan
konsisten.

Direktorat Akademik melakukan uji publik/sosialisasi draf Standar denganmengundang pemangku kepentingan internal dan/atau
eksternal untuk mendapatkan umpan balik atau saran.

Tim Perumus Standar merumuskan kembali pernyataan Standar denganmemperhatikan hasil sosialisasi.

Tim Perumus Standar melakukan revisi terhadap pernyataan Standar untukmemastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau kesalahan
penulisan.

10. Rektor mengesahkan dan memberiakukan Standar Proses Pembelajaran melaluipenetapan dalam bentuk keputusan Rektor.

&
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b. Prosedur Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran

5.

6.

i

Direktorat Akademik melakukan persiapan evaluasi dan analisis terhadap Proses Pembelajaran pada setiap jenjang pendidikan
berdasarkan pada peraturan yanglebih tinggi, dan atau kesepakatan asosiasi Program Studi.

Direktorat Akademik menyusun rencana penyusunan dan merumuskan Standar Proses Pembelajaran sesuai dengan kualifikasi jenjang
pendidikan dan kebutuhanprogram studi dan USK.

Direktorat Akademik menyiapkan dan menuliskan dokumen tertulis berupa: Prosedur penyusunan Pelaksanaan Pembelajaran untuk
semua jenjang pendidikan.

Program Studi melaksanakan kegiatan penyelenggaraan Standar ProsesPembelajaran sebagai tolok ukur pencapaian Kompetensi
Lulusan.

c. Manual Evaluasi Standar Proses Pembelajaran

1.

10

T oen

Program Studi melakukan pengukuran secara periodik setiap semester terhadapketercapaian isi semua Standar Proses
Pembelajaran.

Program Studi mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan, kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari
pelaksanaan yang tidak sesuai dengan isiStandar Isi Pembelajaran.

Program Studi mencatat beberapa hasil berupa dokumen berisi catatan PelaksanaanProses Pembelajaran.

Program Studi mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari | Standar, atau bila isi Standar Proses
Pembelajaran gagaldicapai.

Kepala Departemen membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hasilpengukuran di atas.

Kepala Departemen membuat laporan hasil pengukuran ketercapaian isi StandarProses Pembelajaran kepada Pimpinan.
Kepala Departemen membuat laporan kepada Direktorat Akademik dan laporantahunan disertai saran atau rekomendasi
pengendalian.

d. Manual Pengendalian Standar Proses Pembelajaran

1.

Direktorat Akademik melakukan pemeriksaan dan mempelajari catatan hasil evaluasiyang dilakukan pada tahap sebelumnya, dan
mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari proses Standar Proses Pembelajaran, atau bila proses Standar
Proses Pebelajaran gagal dicapai.

Direktorat akademik melaporkan kepada Rektor melalui Warek 1 atas hasil pemeriksanaan dan evaluasi terhadap setiap
penyimpangan /kegagalan terhadapStandar proses pembelajaran.

Direktorat Akademik mengambﬂ tindakan korektif terhadap setiap penylmpanganf kegagalan ketercapaian proses Standar Proses
Pembelajaran.

Direktorat Akademik mencatat atau merekam semua tindakan korektif yang akandiambil

Direktorat Akademik memantau terus menerus efek dari tindakan korektif tersebult,
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6.

7.

Direktorat Akademik membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua halyang menyangkut pengendalian Standar seperti
diuraikan di atas.

Direktorat Akademik melalui Wakil Rektor | melaporkan hasil dari pengendalianStandar itu kepada Rektor USK, disertai saran atau
rekomendasi

e. Prosedur Peningkatan Standar Proses Pembelajaran

1.
2.

3.

L

Wakil Rektor | mempelajari laporan hasil pengendalian Standar Standar ProsesPembelajaran.

Wakil Rektor | menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasil laporan tersebut, dengan mengundang
mengundang Direktorat Akademik, Dekan dan Kadep.

Kadep menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasillaporan tersebut, dengan mengundang semua Kepala
Departemen

Direktorat Akademik mengevaluasi proses Standar Proses Pembelajaran.

WR | melakukan revproses proses Standar Proses Pembelajaran, sehingga menjadi Standar Proses Pembelajaran baru yang
memenuhi / sesual dengan permintaan pengguna lulusan.,

Lanjutkan langkah atau prosedur yang berlaku dalam penetapan Standar Proses Pambelajaran yang lebih tinggi tersebut sebagai
Standar Proses Pembelajaran yang baru.

5. Kualifikasi Pejabat/Petugas yang menjalankan Manual

Penangunggjawab Penetapan Pelaksanaan Evaluasi Pengendalian Peningkatan

(P) (P) (E) (P) (P)

1. Rektor v v

2. Wakil Rektor Bidang Akademik v

3. LPM v

4. Dekan/Dir. SPS v v

5. Wakil Dekan/Wadir v

6. UJMF v

7. Kepala Departemen v

8. Ketua Program Studi v v

9. TPMA v

10.  Unit pendukung lainnya v

%\Mﬂ.NUAL SPMI
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MANUAL SPMI - UNIVERSITAS SYIAH KUALA
MANUAL MUTU PENDIDIKAN

MANUAL MUTU PENILAIAN PEMBELAJARAN

Revisi tahun 2022

Visi USK

Menjadi Universitas sosio-teknopreneur yang inovatif, mandiri, dan terkemuka di tingkat global.

Misi USK

1.

Menyelenggarakan pendidikan tinggi berkualitas unggul untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan karakter sosio-
teknopreneur yang berdaya saing tinggi;

Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berlandaskan sosio-teknopreneur yang unggul, inovatif, berdaya saing,
dan berkelanjutan;

Memperkuat dan memperiuas jaringan kerja sama institusional untuk mengembangkan dan melestarikan ilmu pengetahuan dan teknologi;
dan

Menerapkan manajemen mutu terpadu di bidang akademik dan nonakademik melalui penerapan prinsip transparansi, parfisipatit produktif,
efektif, dan efisien serta menyelenggarakan pendidikan tinggi dengan tata kelola yang akuntabel.

Tujuan USK

1.

Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan karakter sosio-teknopreneur yang berdaya saing tinggi dan mampu mengaplikasikan
nilai USK;

Menghasilkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berlandaskan sosio-teknopreneur yang unggul, inovatif, berdaya saing, dan
berkelanjutan;

Menjadi mitra yang unggul untuk pembangunan bangsa dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; dan

Terlaksananya manajemen mutu lerpadu di bidang akademik dan nonakademik melalui tata Kelola yang akuntabel
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1. Tujuan Manual

a.

Tujuan Manual Penetapan Standar Penilaian Pembelajaran untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar penilaian
pembelajaran tentang penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan di Program
Studilingkungan USK.

Tujuan Manual Pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran untuk melaksanakan Standar penilaian pembelajaran.

Tujuan Manual Evaluasi Standar Penilaian Pembelajaran Untuk melaksanakan evaluasi pelaksanaan Standar penilaian pembelajaran
sehingga pelaksanaan Standar penilaian pembelajaran dapat dikendalikan.

Tujuan Manual Pengendalian Standar Penilaian Pembelajaran untuk mengendalikan pelaksanaan Standar penilaian pembelajaran sehingga
Standar penilaian pembelajaran dapat tercapai/terpenuhi.

Tujuan Manual Peningkatan Standar Penilaian Pembelajaran untuk mengendalikan pelaksanaan Standar proses pembelajaran sehingga
Standar penilaian pembelajaran dapat tercapai/terpenuhi.

2. Ruang Lingkup Manual Penetapan Standar Penilaian Pembelajaran

a.

b.

ketika Standar Penilaian Pembelajaran pertama akan disusun, dirumuskan, dan ditetapkan, dilaksanakan dalam kegiatan
penyelenggaraan pendidikan oleh semua ProgramStudi dilingkungan USK;
Untuk semua Standar penilaian pembelajaran bersama turunannya di level Program Studidilingkungan USK.

. Definisi dan Istilah
a.

Merancang Standar adalah kegiatan untuk menghasilkan Standar tentang hal apa yang dibutuhkan dalam SPMI. Kegiatan ini dapat berupa
elaborasi / menjabarkan 24 Standar nasional pendidikan Tinggi yang terdiri dari 8 Standar pendidikan, 8 Standar penelitian dan 8 Standar
pengabdian kepada masyarakat, serta penetapan berbagai Standar lain sebagai Standar turunan di bidang akademik dan non akademik.
Merumuskan Standar kompetensi lulusan adaiah menuliskan setiap isi ke dalam bentuk pernyataan lengkap untuk dengan menggunakan
rumus Audience, Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau KPI

Menetapkan Standar adalah tindakan persetujuan, dan Pengesahan Standar kompetensi lulusan, sehingga Standar kompetensi lulusan
dinyatakan berlaku.

Studi pelacakan adalah pelacakan yang dilakukan melalui evaluasi rekam jejak di Direktorat Akademik,

Uji Publik adalah uji untuk mendapatkan masukan yang dapat dilakukan melalui uji kelayakan / sosialisasi baik dan dapat melalui survey
secara online pada pemangku kepentingan terkait.
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f. Evaluasi adalah melakukan pengukuran atas suatu proses atau suatu kegiatan agar diketahui apakah proses atau kegiatan tersebut
dilaksanakan sesuai dengan Standar SPMI.

g. Pemeriksaan adalah mengecek atau mengaudit secara rinci semua aspek penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilakukan secara
berkala, untuk menyesuaikan dengan semua penyelenggaraan pendidikan tinggi tersebut telah berjalan sesuai dengan isi Standar SPML.

h. Melaksanakan Standar Kompetensi Lulusan adalah ukuran, spesifikasi, patokan, sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan Standar harus
dipatuhi, dikerjakan, dipenuhi pencapaiannya.

i Manual adalah uraian tentang urutan langkah untuk mencapai sesuatu yang ditulis secara sistematis, kronologis, logis, dan koheren.

j. Instruksi Kerja adalah rincian daftar tugas yang harus dilakukan oleh penerima tugas.

k. Pengendalian adalah melakukan tindakan koreksi atas pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan sehingga penyimpangan/ kegagalan
pemenuhan Standar Kompetensi Lulusan dapat diperbaiki.

I.  Tindakan koreksi adalah melakukan tindakan perbaikan sehingga ketercapaian/kegagalan pemenuhan isi Standar Kompetensi Lulusan
dapat dipenuhi oleh pelaksana isi Standar Kompetensi Lulusan.

m. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan,

n. Capaian Pembelgjaran Lulusan yang selanjutnya disingkat CPL merupakan rumusan kompetensi lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

0. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesial disingkat KKNI, adalah kerangkapenjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka
pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.

. Manual PPEPP Standar Proses Pembelajaran

a. Manual Penetapan Standar Proses Pembelajaran

1. Tim Perumus Standar menjadikan visi dan misi USK sebagai titik tolak dan tujuanakhir, mulai dari merancang hingga menetapkan Standar
Proses Pembelajaran

2. Tim Perumus Standar mengumpulkan dan mempelajari isi peraturan perundang- undangan yang relevan dengan aspek Proses
Pembelajaran.

3. Tim Perumus Standar mencatat dasar hukum atau syarat-syarat apa yang tercantumdalam peraturan perundang-undangan yang menjadi
acuan yaitu DokumenStatuta, Renstra.

4. Tim Perumus Standar melakukan evaluasi dirl, antara lain dengan menggunakan SWOT analysis.

5. Tim Perumus Standar merumuskan draf awal Standar yang bersangkutan dengan menggunakan rumus Audience, Behaviour, Competence
dan Degree (ABCD) atau KPI
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7.

8.
9

Wakil Rektor | mensosialisasikan Standar Proses Pembelajaran kepada pengelolaprogram studi, seluruh dosen secara periodik dan
konsisten.

Direktorat Akademik melakukan uji publik/sosialisasi draf Standar denganmengundang pemangku kepentingan internal dan/atau eksternal
untuk mendapatkan umpan balik atau saran.

Tim Perumus Standar merumuskan kembali pernyataan Standar denganmemperhatikan hasil sosialisasi.

. Tim Perumus Standar melakukan revisi terhadap permmyataan Standar untukmemastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau kesalahan
penulisan.

10. Rektor mengesahkan dan memberlakukan Standar Proses Pembelajaran melaluipenetapan dalam bentuk keputusan Rektor.

2,

3.

4.

Prosedur Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran
1.

Direktorat Akademik melakukan persiapan evaluasi dan analisis terhadap ProsesPembelajaran pada setiap jenjang pendidikan berdasarkan
pada peraturan yanglebih tinggi, dan atau kesepakatan asosiasi Program Studi.

Direktorat Akademik menyusun rencana penyusunan dan merumuskan Standar Proses Pembelajaran sesuai dengan kualifikasi jenjang
pendidikan dan kebutuhanprogram studi dan USK.

Direktorat Akademik menyiapkan dan menuliskan dokumen tertulis berupa: Prosedur penyusunan Pelaksanaan Pembelajaran untuk semua
jenjang pendidikan.

Program Studi melaksanakan kegiatan penyelenggaraan Standar ProsesPembelajaran sebagai tolok ukur pencapaian Kompetensi Lulusan.

¢. Manual Evaluasi Standar Proses Pembelajaran

1.
2.

3.
4.

5.
6.
7

Program Studi melakukan pengukuran secara periodik setiap semester terhadapketercapaian isi semua Standar Proses Pembelajaran.
Program Studi mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan, kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang
tidak sesuai dengan isiStandar Isi Pembelajaran.

Program Studi mencatat beberapa hasil berupa dokumen berisi catatan PelaksanaanProses Pembelajaran.

Program Studi mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari | Standar, atau bila isi Standar Proses Pembelajaran gagal
dicapai.

Kepala Departemen membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hasilpengukuran di atas.

Kepala Departemen membual laporan hasil pengukuran ketercapaian isi StandarProses Pembelajaran kepada Pimpinan.

Kepala Departemen membuat laporan kepada Direktorat Akademik dan laporantahunan disertai saran atau rekomendasi pengendalian.

d. Manual Pengendalian Standar Proses Pembelajaran

1.

2,

Direktorat Akademik melakukan pemeriksaan dan mempelajari catatan hasil evaluasi yang dilakukan pada lahap sebelumnya, dan
mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari proses Standar Proses Pembelajaran, atau bila proses Standar Proses
Pebelajaran gagal dicapai.

Direktorat akademik melaporkan kepada Rektor melalui Warek 1 atas hasil pemeriksaan dan evaluasi terhadap setiap penyimpangan
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oitn.

1.
2.

3.

o e

lkegagalan terhadapStandar proses pembelajaran.

Direktorat Akademik mengambil tindakan korektif terhadap setiap penyimpangan/ kegagalan ketercapaian proses Standar Proses
Pembelajaran.

Direktorat Akademik mencatat atau merekam semua tindakan korektif yang akandiambil

Direktorat Akademik memantau terus menerus efek dari tindakan korektif tersebut.

Direktorat Akademik membuat laporan terfulis secara periodik tentang semua halyang menyangkut pengendalian Standar seperti diuraikan
di atas.

Direktorat Akademik melalui Wakil Rektor | melaporkan hasil dari pengendalian Standar itu kepada Rektor USK, disertai saran atau
rekomendasi

. Prosedur Peningkatan Standar Proses Pembelajaran

Wakil Rektor | mempelajari laporan hasil pengendalian Standar Standar ProsesPembelajaran.

Wakil Rektor | menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikanhasil laporan tersebut, dengan mengundang mengundang
Direktorat Akademik, Dekan dan Kadep.

Kadep menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasillaporan tersebut, dengan mengundang semua Kepala
Departemen,

Direktorat Akademik mengevaluasi proses Standar Proses Pembelajaran.

WR | melakukan revisi proses Standar Proses Pembelajaran, sehingga menjadi Standar Proses Pembelajaran baru yang memenuhi / sesuai
dengan permintaan pengguna lulusan.

Lanjutkan langkah atau prosedur yang berlaku dalam penetapan Standar Proses Pembelajaran yang lebih tinggi tersebut sebagai Standar
Proses Pembelajaran yang baru.

5. Kualifikasi Pejabat/Petugas yang menjalankan Manual

Parianguniggawab Penetapan Pelaksanaan Evaluasi Pengendalian Peningkatan

: (P) (P) (E) (P) (P)
| 1. Rektor v v
| 2. Wakil Rektor v
| 3. LPM v
| 4. Dekan/Dir. SPS v | v
| 5. Wakil Dekan/Wadir v i

6. UJMF v
| 7. Kepala Departemen v
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| B. Ketua Program Studi v

| 10.

|
| 9. TPMA ! v
|

Unit pendukung lainnya

6. Referensi
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Tinggi,
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MANUAL SPMI - UNIVERSITAS SYIAH KUALA
MANUAL MUTU PENDIDIKAN

5) MANUAL MUTU DOSEN DAN TENDIK
Revisi tahun 2022

Visi USK

Menjadi Universitas sosio-teknopreneur yang inovatif, mandiri, dan terkemuka di tingkat global.

Misi USK

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi berkualitas ungoul untuk menghasilkan |lulusan yang memiliki kompetensi dan karakter sosio-
leknopreneur yang berdaya saing linggi,

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakal berlandaskan sosio-teknopreneur yang unggul, inovatif, berdaya saing,
dan berkelanjutan,

3. Memperkuat dan memperluas jaringan kerja sama institusional untuk mengembangkan dan melestarikan ilmu pengetahuan dan teknologi,
dan

4. Menerapkan manajemen mutu terpadu di bidang akademik dan non-akademik melalui penerapan prinsip transparansi, partisipatit produktif,
efektif, dan efisien serta menyelenggarakan pendidikan tingg! dengan ata kelola yang akuntabel.

Tujuan USK

1. Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan karakter sosio-teknopreneur yang berdaya saing tinggi dan mampu mengaplikasikan
nilai USK,

2. Menghasilkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berlandaskan sosio-teknopreneur yang unggul, inovatif, berdaya saing, dan
berkelanjutan,

Menjadi mitra yang unggul untuk pembangunan bangsa dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan

Terlaksananya manajemen mutu terpadu di bidang akademik dan non-akademik melalui tata Kelola yang akuntabel.

i
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1. Tujuan Manual

a.

b.

Tujuan Manual Penetapan Standar Dosen dan Tendik untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar dosen dan tendik dalam
rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan di Program Studi lingkungan USK.

Tujuan Manual Pelaksanaan Standar untuk melaksanakan Standar Sosen dan Tendik.

Tujuan Manual Evaluasi Standar Untuk melaksanakan evaluasi pelaksanaan Standar desen dan tendik sehingga pelaksanaan Standar
Dosen dan Tendik dapat dikendalikan.

Tujuan Manual Pengendalian Standar untuk mengendalikan pelaksanaan Standar Dosen dan Tendik sehingga dapat tercapai/terpenuhi.

Tujuan Manual Peningkatan Standar untuk mengendalikan pelaksanaan Standar proses pembelajaran sehingga Standar Dosen dan Tendik
dapat tercapailterpenuhi.

. Ruang Lingkup Manual Penetapan Standar Dosen dan tendik
a.

Ketika Standar Dosen dan Tendik pertama akan disusun, dirumuskan, dan ditetapkan, dilaksanakan dalam kegiatan
penyelenggaraan pendidikan oleh semua ProgramStudi dilingkungan USK;
Untuk semua Standar Dosen dan Tendik bersama turunannya di level Program Studidilingkungan USK.

. Definisi dan Istilah
a.

Merancang Standar adalah kegiatan untuk menghasilkan Standar tentang hal apa yang dibutuhkan dalam SPMI. Kegiatan ini dapat berupa
elaborasi / menjabarkan 24 Standar nasional pendidikan Tinggi yang terdiri dari 8 Standar pendidikan, 8 Standar penelitian dan 8 Standar
pengabdian kepada masyarakat, serta penetapan berbagai Standar lain sebagai Standar turunan di bidang akademik dan non akademik,
Merumuskan Standar kompetensi lulusan adalah menuliskan setiap isi ke dalam bentuk pernyataan lengkap untuk dengan menggunakan
rumus Audience, Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau Indikator Kinerja Utama dan Tambah,

Menetapkan Standar adalah tindakan persetujuan, dan Pengesahan Standar kompetensi lulusan, sehingga Standar kompetensi lulusan
dinyatakan berlaku,

Studi pelacakan adalah pelacakan yang dilakukan melalui evaluasi rekam jejak di Direktorat Sumber Daya Manusia.

Uji Publik adalah uji untuk mendapatkan masukan yang dapal dilakukan melalui uji kelayakan | sosialisasi baik dan dapal melalui survey
secara on-line pada pemangku kepentingan terkait.

Evaluasi adalah melakukan pengukuran atas suatu proses atau suatu kegiatan agar diketahui apakah proses atau kegiatan tersebut
dilaksanakan sesuai dengan Standar SPMI.

.y
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Pemeriksaan adalah mengecek atau mengaudit secara rinci semua aspek penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilakukan secara
berkala, untuk menyesuaikan dengan semua penyelenggaraan pendidikan tinggl tersebut telah berjalan sesuai dengan isi Standar SPMI.
Melaksanakan Standar Kompetensi Lulusan adalah ukuran, spesifikasi, patokan,sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan Standar harus
dipatuhi, dikerjakan, dipenuhi pencapaiannya.

Manual adalah uraian tentang urutan langkah untuk mencapai sesuatu yang ditulis secara sistematis, kronologis, logis, dan koheren.
Instruksi Kerja adalah rincian daftar tugas yang harus dilakukan oleh penerima tugas,

Pengendalian adalah melakukan tindakan koreksi atas pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan sehingga penyimpangan/ kegagalan
pemenuhan Standar Kompetensi Lulusan dapat diperbaiki.

Tindakan koreksi adalah melakukan tindakan perbaikan sehingga ketercapaian/kegagalan pemenuhan isi Standar Kompetensi Lulusan
dapat dipenuhi oleh pelaksana isi Standar Kompetensi Lulusan.

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

Capaian Pembelajaran Lulusan yang selanjutnya disingkat CPL merupakan rumusan kompetensi |ulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesial disingkat KKNI, adalah kerangkapenjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serla pengalaman kerja dalam rangka
pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.

. Manual PPEPP Standar Dosen dan Tendik

a.
1.

2
3.

B

oo,

L\

Manual Penetapan Standar Dosen dan tendik
Tim Perumus Standar menjadikan visi dan misi USK sebagai titik tolak dan tujuanakhir, mulai dari merancang hingga menetapkan Standar
Dosen dan Tendik

. Tim Perumus Standar mengumpulkan dan mempelajari isi peraturan perundang-undangan yang relevan dengan aspek Dosen dan tendik.

Tim Perumus Standar mencatat dasar hukum atau syarat-syarat apa yang tercantumdalam peraturan perundang-undangan yang menjadi
acuan yaitu DokumenStatuta, Renstra.

Tim Perumus Standar melakukan evaluasi diri, antara lain dengan menggunakan SWOT analysis.

Tim Perumus Standar merumuskan draf awal Standar yang bersangkutan dengan menggunakan rumus Audience, Behaviour, Compelence
dan Degree (ABCD) atau KPI

Wakil Rektor | mensosialisasikan Standar Dosen dan tendik kepada pengelolaprogram studi, seluruh dosen secara periodik dan konsisten.
Direktorat Sumber Daya Manusia melakukan uji publik/sosialisasi draf Standar denganmengundang pemangku kepentingan internal dan/atau
eksternal untuk mendapatkan umpan balik atau saran.
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8. Tim Perumus Standar merumuskan kemball pernyataan Standar denganmemperhatikan hasil sosialisasi.
9. Tim Perumus Standar melakukan revisi terhadap pernyataan Standar untukmemastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau kesalahan

penulisan.

10. Rektor mengesahkan dan memberlakukan Standar Dosen dan tendik melaluipenetapan dalam bentuk keputusan Rektor,

2,

3.

4,

Manual Pelaksanaan Standar Dosen dan Tendik
1.

Direktorat Sumber Daya Manusia melakukan persiapan evaluasi dan analisis terhadap Dosen dan tendik pada setiap jenjang pendidikan
berdasarkan pada peraturan yanglebih tinggi, dan atau kesepakatan asosiasi Program Studi.

Direktorat Sumber Daya Manusia menyusun rencana penyusunan dan merumuskan Standar Dosen dan tendik sesuai dengan kualifikasi
jenjang pendidikan dan kebutuhanprogram studi dan USK.

Direktorat Sumber Daya Manusia menyiapkan dan menuliskan dokumen tertulis berupa: Prosedur penyusunan Pelaksanaan Pembelajaran
untuk semua jenjang pendidikan.

Program Studi melaksanakan kegiatan penyelenggaraan Standar Dosen dan tendik sebagai tolok ukur pencapaian Kompetensi Lulusan.

¢. Manual Evaluasi Standar Dosen dan Tendik

1.
2.

N,

Program Studi melakukan pengukuran secara periodik setiap semester terhadapketercapaian isi semua Standar Dosen dan tendik.
Program Studi mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan, kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang
tidak sesuai dengan isiStandar Isi Pembelajaran.

Program Studi mencatat beberapa hasil berupa dokumen berisi catatan PelaksanaanDosen dan tendik.

Program Studi mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari | Standar, atau bila isi Standar Dosen dan tendik gagal
dicapai.

Kepala Departernen membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hasilpengukuran di aias.

Kepala Departemen membuat laporan hasil pengukuran ketercapaian isi StandarDosen dan tendik kepada Pimpinan,

Kepala Departemen membuat laporan kepada Direktorat Sumber Daya Manusia dan laporantahunan disertai saran atau rekomendasi
pengendalian.

d. Manual Pengendalian Standar Dosen dan Tendik

1.

2.

3.

Direktorat Sumber Daya Manusia melakukan pemeriksaan dan mempelajari catatan hasil evaluasiyvang dilakukan pada tahap sebelumnya,
dan mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari proses Standar Dosen dan tendik, atau bila proses Standar Proses
Pebelajaran gagal dicapai.

Direktorat Sumber Daya Manusia melaporkan kepada Rektor melalui Warek 1 atas hasil pemeriksanaan dan evaluasi terhadap setiap
penyimpangan fkegagalan terhadapStandar Dosen dan Tendik.

Direktorat Sumber Daya Manusia mengambil tindakan korektif terhadap setiap penyimpangan/kegagalan ketercapaian proses Standar
Dosen dan Tendik.
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Direktorat Sumber Daya Manusia mencatat atau merekam semua tindakan korektif yang akandiambil

Direktorat Sumber Daya Manusia memantau terus menerus efek dari tindakan korektif tersebut.

Direktorat Sumber Daya Manusia membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua halyang menyangkut pengendalian Standar
seperti diuraikan di atas.

Direktorat Sumber Daya Manusia melalui Wakil Rektor | melaporkan hasil dari pengendalianStandar itu kepada Rektor USK, disertai saran
atau rekomendasi

e. Prosedur Peningkatan Standar Dosen dan Tendik
1.
2.

3.

o

Wakil Rektor | mempelajari laporan hasil pengendalian Standar Standar Dosen dan Tendik.

Wakil Rektor | menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikanhasil laporan tersebut, dengan mengundang mengundang
Direktorat Sumber Daya Manusia, Dekan dan Kadep.

Kadep menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasillaporan tersebut, dengan mengundang semua Kepala
Departemen,

Direktorat Sumber Diaya Manusia mengevaluasi proses Standar Dosen dan Tendik.

WR | melakukan revisi proses Standar Dosen dan Tendik, sehingga menjadi standar baru yang memenuhi / sesuai dengan permintaan
pengguna lulusan,

Lanjutkan langkah atau prosedur yang berlaku dalam penetapan Standar Dosen dan Tendik yang lebih tinggi tersebut sebagai Standar
Dosen dan Tendik yang baru.

5. Kualifikasi Pejabat/Petugas yang menjalankan Manual

Penangunggjawab Penetapan Pelaksanaan Evaluasi Pengendalian Peningkatan

(P) (P) (E) (P) (P)
| 1. Rektor v v
| 2. Wakil Rektor bidang SDM v v
| 3. Direktorat SDM v
| 4, Dekan/Dir, SPS v v v
| 5. Wakil Dekan/Wadir v
| 6. Kepala Departemen v
| 7. Ketua Program Studi v v

B. Unit pendukung lainnya v
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MANUAL SPMI - UNIVERSITAS SYIAH KUALA
MANUAL MUTU PENDIDIKAN

6) MANUAL MUTU SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN
Revisi tahun 2022

Visi USK

Menjadi Universitas sosio-teknopreneur yang inovatif, mandiri, dan terkemuka di tingkat global.

Misi USK

5.

Menyelenggarakan pendidikan tinggl berkualitas unggul untuk menghasilkan lulusan yang mamiliki kompetensi dan karakter sosio-
teknopreneur yang berdaya saing tinggi,

Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakal beriandaskan sosio-teknopreneur yang unggul, inovatif, berdaya saing,
dan berkelanjutan,

Memperkuat dan memperluas jaringan kerja sama institusional untuk mengembangkan dan melestarikan ilmu pengetahuan dan teknologi,
dan

Menerapkan manajemen mutu terpadu di bidang akademik dan non-akademik melalui penerapan prinsip transparansi, partisipatit produktif,
efeklif, dan efisien serta menyelenggarakan pendidikan tinggi dengan tata kelola yang akuntabel,

Tujuan USK

5.

&

Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan karakter sosio-teknopreneur yang berdaya saing tinggi dan mampu mengaplikasikan
nilai USK,

Menghasilkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berlandaskan sosio-teknopreneur yang unggul, inovatif, berdaya saing, dan
berkelanjutan,

Menjadi mitra yang unggul untuk pembangunan bangsa dan pengembangan iimu pengetahuan dan teknologi, dan

Terlaksananya manajemen mutu terpadu di bidang akademik dan non-akademik melalui tata Kelola yang akuntabel.
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a. Tujuan Manual Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran
a. Tujuan Manual Penetapan Standar sebagai acuan merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar Sarana dan Prasarana
Pembelajaran dilingkungan USK,
b. Tujuan Manual Pelaksanaan Standar sebagai acuan untuk melaksanakan Standar sarana dan prasarana pembelajaran.

c. Tujuan Manual Evaluasi Standar sebagai acuan untuk melaksanakan evaluasi pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran
sehingga pelaksanaan isi Standar dosen dan tenaga kependidikan dapat dikendalikan.

d. Tujuan Manual Pengendalian Standar sebagai acuan untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran
sehingga isi Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran dapat tercapai/terpenuhi.

e. Tujuan Manual Peningkatan Standar sebagal acuan untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran
sehingga Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran dapat tercapaifterpenuhi.

b. Ruang Lingkup Manual Penetapan Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran
a. Ketika Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran pertama akan disusun, dirumuskan, dan ditetapkan, dilaksanakan dalam
kegiatan penyelenggaraan pendidikan oleh semua ProgramStudi dilingkungan USK;
b. Untuk semua Standar sarana dan prasarana pembelajaran bersama turunannya di level Program Studidilingkungan USK.

c. Definisi dan Istilah

a. Merancang Standar adalah kegiatan untuk menghasilkan Standar tentang hal apa yang dibutuhkan dalam SPMI. Kegiatan ini dapat berupa
elaborasi / menjabarkan 24 Standar nasional pendidikan Tinggi yang terdiri dari 8 Standar pendidikan, 8 Standar penelitian dan 8 Standar
pengabdian kepada masyarakat, serta penetapan berbagai Standar lain sebagai Standar turunan di bidang akademik dan non akademik,

b. Merumuskan Standar kompetensi lulusan adalah menuliskan setiap isi ke dalam bentuk pernyataan lengkap untuk dengan menggunakan
rumus Audience, Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau Indikator Kinerja Utama dan Tambah,

c. Menelapkan Standar adalah tindakan persetujuan, dan Pengesahan Standar kompetensi lulusan, sehingga Standar kompetensi lulusan
dinyatakan berlaku,

d. Studi pelacakan adalah pelacakan yang dilakukan melalul evaluasi rekam jejak di Direktorat Bagian Umum dan Aset.

e. Uji Publik adalah uji untuk mendapatkan masukan yang dapat dilakukan melalui uji kelayakan / sosialisasi baik dan dapat melalui survey
secara on-line pada pemangku kepentingan terkait.
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f. Evaluasi adalah melakukan pengukuran atas suatu proses atau suatu kegiatan agar diketahui apakah proses atau kegiatan tersebut
dilaksanakan -sesuai dengan isi Standar SPMI.

g. Pemeriksaan adalah mengecek atau mengaudit secara rinci semua aspek penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilakukan secara
berkala, untuk menyesuaikan dengan semua penyelenggaraan pendidikan tinggi tersebut telah berjalan sesuai dengan isl Standar SPML.

h. Melaksanakan Standar Kompetensi Lulusan adalah ukuran, spesifikasi, patokan, sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan Standar harus
dipatuhi, dikerjakan, dipenuhi pencapaiannya.

i Manual adalah uraian tentang urutan langkah untuk mencapai sesuatu yang ditulis secara sistematis, kronclogis, logis, dan koheren.

j. Instruksi Kerja adalah rincian daftar tugas yang harus dilakukan oleh penerima tugas.

k. Pengendalian adalah melakukan tindakan koreksi atas pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan sehingga penyimpangan/ kegagalan
pemenuhan Standar Kompetensi Lulusan dapat diperbaiki.

I. Tindakan koreksi adalah melakukan tindakan perbaikan sehingga ketercapaian/kegagalan pemenuhan isi Standar Kompetensi Lulusan
dapat dipenuhi oleh pelaksana isi Standar Kompetensi Lulusan.

m. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan,

n. Capaian Pembelgjaran Lulusan yang selanjutnya disingkat CPL merupakan rumusan kompetensi lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

0. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesial disingkat KKNI, adalah kerangkapenjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka
pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.

. Manual PPEPP Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran

a. Manual Penetapan Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran

1. Tim Perumus Standar menjadikan visi dan misi USK sebagai titik tolak dan tujuanakhir, mulai dari merancang hingga menetapkan Standar
Sarana dan prasarana pembelajaran

2. Tim Perumus Standar mengumpulkan dan mempelajari isi peraturan perundang- undangan yang relevan dengan aspek Sarana dan
prasarana pembelajaran.

3. Tim Perumus Standar mencatat dasar hukum atau syarat-syarat apa yang tercantumdalam peraturan perundang-undangan yang menjadi
acuan yaitu DokumenStatuta, Renstra.

4. Tim Perumus Standar melakukan evaluasi dirl, antara lain dengan menggunakan SWOT analysis.

5. Tim Perumus Standar merumuskan draf awal Standar yang bersangkutan dengan menggunakan rumus Audience, Behaviour, Competence
dan Degree (ABCD) atau KPI
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7.

B.
9. Tim Perumus Standar melakukan revisi terhadap pernyataan Standar untukmemastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau kesalahan

Wakil Rektor | mensosialisasikan Standar Sarana dan prasarana pembelajaran kepada pengelolaprogram studi, seluruh dosen secara
periodik dan konsisten.

Direktorat Bagian Umum dan Aset melakukan uji publik/sosialisasi draf Standar denganmengundang pemangku kepentingan internal
dan/atau eksternal untuk mendapatkan umpan balik atau saran.

Tim Perumus Standar merumuskan kembali pernyataan Standar denganmemperhatikan hasil sosialisasi.

penulisan.

10. Rektor mengesahkan dan memberlakukan Standar Sarana dan prasarana pembelajaran melaluipenetapan dalam bentuk keputusan Rektor.

1.

2,

3.

4.

Manual Pelaksanaan Standar Sarana dan prasarana pembelajaran

Direktorat Bagian Umum dan Aset melakukan persiapan evaluasi dan analisis terhadap Sarana dan prasarana pembelajaran pada setiap
jenjang pendidikan berdasarkan pada peraturan yanglebih tinggi, dan atau kesepakatan asosiasi Program Studi.

Direktorat Bagian Umum dan Aset menyusun rencana penyusunan dan merumuskan Standar Sarana dan prasarana pembelajaran sesuai
dengan kualifikasi jenjang pendidikan dan kebutuhanprogram studi dan USK.

Direktorat Bagian Umum dan Aset menyiapkan dan menuliskan dokumen tertulis berupa: Prosedur penyusunan Pelaksanaan Pembelajaran
untuk semua jenjang pendidikan.

Program Studi melaksanakan kegiatan penyelenggaraan Standar Sarana dan prasarana pembelajaran sebagai tolok ukur pencapaian
Kompetensi Lulusan.

¢. Manual Evaluasi Standar Sarana dan prasarana pembelajaran

1.

P

o

Program Studi melakukan pengukuran secara periodik setiap semester terhadap ketercapaian isi semua Standar Sarana dan prasarana
pembelajaran.

Program Studi mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan, kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang
tidak sesuai dengan isiStandar Isi Pembelajaran.

Program Studi mencatat beberapa hasil berupa dokumen berisi catatan PelaksanaanSarana dan prasarana pembelajaran.

Program Studi mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari i Standar, atau bila isi Standar Sarana dan prasarana
pembelajaran gagaldicapai.

Kepala Departernen membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hasilpengukuran di atas.

Kepala Departemen membuat laporan hasil pengukuran ketercapaian isi StandarSarana dan prasarana pembelajaran kepada Pimpinan.
Kepala Departemen membuat laporan kepada Direktorat Bagian Umum dan Aset dan laporantahunan disertai saran atau rekomendasi
pengendalian.

d. Manual Pengendalian Standar Sarana dan prasarana pembelajaran

1.

Direktorat Bagian Umum dan Aset melakukan pemeriksaan dan mempelajari catatan hasil evaluasiyang dilakukan pada tahap sebelumnya,
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3.
4.
5

B.

dan mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari proses Standar Sarana dan prasarana pembelajaran, atau bila proses
Standar Proses Pembelajaran gagal dicapai.

Direktorat Bagian Umum dan Aset melaporkan kepada Rektor melalui Warek 1 atas hasil pemeriksanaan dan evaluasi terhadap setiap
penyimpangan /kegagalan terhadapStandar sarana dan prasarana pembelajaran.

Direktorat Bagian Umum dan Aset mengambil tindakan korektif terhadap setiap penyimpangan/kegagalan ketercapaian proses Standar
Sarana dan prasarana pembelajaran.

Direktorat Bagian Umum dan Aset mencatat atau merekam semua tindakan korektif yang akandiambil

Direktorat Bagian Umum dan Aset memantau terus menerus efek dari tindakan korektif tersebut.

Direktorat Bagian Umum dan Aset membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua halyang menyangkut pengendalian Standar
seperti diuraikan di atas.

Direktorat Bagian Umum dan Aset melalui Wakil Rektor | melaporkan hasil dari pengendalianStandar itu kepada Rektor USK, disertai saran
atau rekomendasi

. Prosedur Peningkatan Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran
1.
2.

Wakil Rektor | mempelajari laporan hasil pengendalian Standar Standar Sarana dan prasarana pembelajaran.

Wakil Rektor | menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikanhasil laporan tersebut, dengan mengundang mengundang
Direktorat Bagian Umum dan Aset, Dekan dan Kadep.

Kadep menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasillaporan tersebut, dengan mengundang semua Kepala
Departemen,

Direktorat Bagian Umum dan Aset mengevaluasi proses Standar sarana dan prasarana pembelajaran.

WR | melakukan revisi Standar sarana dan prasarana pembelajaran, sehingga menjadi Standar Sarana dan prasarana pembelajaran baru
yang memenuhi / sesuai dengan permintaan pengguna lulusan.

Lanjutkan langkah atau prosedur yang berlaku dalam penetapan Standar sarana dan prasarana pembelajaran yang lebih tinggi tersebut
sebagai Standar Sarana dan prasarana pembelajaran yang baru.

5. Kualifikasi Pejabat yang menjalankan Manual

Penetapan Pelaksanaan Evaluasi Pengendalian Peningkatan
| Penangunggjawab (P) (P) | (E) (P) (P)
| 1. Rektor v : v
| 2. Wakil Rektor bidang Keuangan v v
| 3. Direktorat Umum dan Sapras v
| 4. Dekan/Dir. SPS v v v
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| 5. Wakil Dekan/Wadir v
6. Kepala Departemen v

7. Ketua Program Studi v

8. Unit pendukung lainnya

6. Referensi
s UURI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
= UURINo 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,
= Peraturan Presiden No 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia,

= Undang-undang nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Kebijakan penyediaan sarana prasarana sesuai Standar

= Peraturan Menteri Ristek, Teknclogi dan Pendidikan Tinggi No 44 Tahun 2015, tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi,

= Permen Ristekdikti No. 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tingagi,

=  Permendikbud No 3 Tahun 2020 tentang SNDIKTI,

* Peraturan Presiden No 38 tahun 2022 tentang USK menjadi PTNBH,

= Rencana Strategis (Renstra) USK 2020-2024.

* Renstra Mutu USK 2022-2024.
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MANUAL SPMI - UNIVERSITAS SYIAH KUALA
MANUAL MUTU PENDIDIKAN

(7) MANUAL MUTU PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

Revisi tahun 2022

Visi USK

Menjadi Universitas sosio-teknopreneur yang inovatif, mandiri, dan terkemuka di tingkat global.

Misi USK

1.

Menyelenggarakan pendidikan tinggi berkualitas unggul untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan karakler sosio-
teknopreneur yang berdaya saing tinggi,

Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berlandaskan sosio-teknopreneur yang unggul, inovatif, berdaya saing,
dan berkelanjutan,

Memperkuat dan memperluas jaringan kerja sama institusional untuk mengembangkan dan melestarikan ilmu pengetahuan dan teknologi,
dan

Menerapkan manajemen mutu terpadu di bidang akademik dan non-akademik melalui penerapan prinsip transparansi, partisipatit produktif,
efektif, dan efisien serta menyelenggarakan pendidikan tinggl dengan tata kelola yang akuntabel,

Tujuan USK

1.

Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan karakter sosio-teknopreneur yang berdaya saing tinggi dan mampu mengaplikasikan
nilai USK,

Menghasilkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berlandaskan sosio-teknopreneur yang unggul, inovatif, berdaya saing, dan
berkelanjutan,

Menjadi mitra yang unggul untuk pembangunan bangsa dan pengembangan iimu pengetahuan dan teknologi, dan

Terlaksananya manajemen mutu terpadu di bidang akademik dan non-akademik melalui tata Kelola yang akuntabel.
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1. Tujuan Manual

a. Tujuan Manual Penetapan Standar sebagai acuan merancang, merumuskan, dan meanetapkan Standar pengelolaan pembelajaran
dilingkungan USK

b. Tujuan Manual Pelaksanaan Standar sebagai acuan merancang manual pelaksanaan Standar pengelolaan pembelajaran dilingkungan
USK

c. Tujuan Manual Evaluasi Standar Untuk melakukan evaluasi pelaksanaan Standar pengelolaan pembelajaran sehingga pelaksanaan isi
Standar pengelolaan pembelajaran dapat dikendalikan.

d. Tujuan Manual Pengendalian Standar untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar engelolaan pembelajaran sehingga isi Standar
pengelolaan pembelajaran dapat tercapailterpenuhi.

e. Tujuan Manual Peningkatan Standar untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar pengelolaan pembelajaran sehingga isi Standar
pengelolaan pembelajaran dapat tercapailterpenuhi.

2. Ruang Lingkup Manual Penetapan Standar Pengelolaan Pembelajaran
a. Ketika Standar Pengelolaan Pembelajaran pertama akan disusun, dirumuskan, dan ditetapkan, dilaksanakan dalam kegiatan
penyelenggaraan pendidikan cleh semua ProgramStudi dilingkungan USK,
b. Untuk semua Standar pengelolaan pembelajaran bersama turunannya di level Program Studidilingkungan USK.

3. Definisi dan Istilah
a.  Merancang Standar adalah kegiatan untuk menghasilkan Standar tentang hal apa yang dibutuhkan dalam SPML. Kegiatan ini dapat berupa
elaborasi / menjabarkan 24 Standar nasional pendidikan Tinggi yang terdiri dari 8 Standar pendidikan, 8 Standar penelitian dan 8 Standar
pengabdian kepada masyarakat, serta penetapan berbagai Standar lain sebagai Standar turunan di bidang akademik dan non akademik,
b. Merumuskan Standar kampetensi lulusan adalah menuliskan setiap isi ke dalam bentuk pernyataan lengkap untuk dengan menggunakan
rumus Audience, Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau Indikator Kinerja Utama dan Tambahan,
c. Menetapkan Standar adalah tindakan persetujuan, dan Pengesahan Standar kompetensi lulusan, sehingga Standar kompetensi lulusan
dinyatakan berlaku,
d. Studi pelacakan adalah pelacakan yang dilakukan melalui evaluasi rekam jejak di Direktorat Bagian Umum dan Aset.
e. Uji Publik adalah uji untuk mendapatkan masukan yang dapat dilakukan melalui uji kelayakan / sosialisasi baik dan dapat melalui survey
secara on-line pada pemangku kepentingan terkait.

i
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f. Evaluasi adalah melakukan pengukuran atas suatu proses atau suatu kegiatan agar diketahui apakah proses atau kegiatan tersebut
dilaksanakan sesuai dengan isi Standar SPMI.

g. Pemeriksaan adalah mengecek atau mengaudit secara rinci semua aspek penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilakukan secara
berkala, untuk menyesuaikan apakah semua penyelenggaraan pendidikan tinggi tersebut telah berjalan sesual dengan isi Standar SPMI.

h. Melaksanakan Standar Kompetensi Lulusan adalah ukuran, spesifikasi, patokan,sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan Standar harus
dipatuhi, dikerjakan, dipenuhi pencapaiannya.

i.  Manual adalah uraian tentang urutan langkah untuk mencapai sesuatu yang ditulis secara sistematis, kronologis, logis, dan koheren.

j.  Instruksi Kerja adalah rincian daftar tugas yang harus dilakukan oleh penerima tugas.

k. Pengendalian adalah melakukan tindakan koreksi atas pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan sehingga penyimpangan/ kegagalan
pemenuhan Standar Kompetensi Lulusan dapat diperbaiki.

l.  Tindakan koreksi adalah melakukan tindakan perbaikan sehingga ketercapaian/kegagalan pemenuhan isi Standar Kompetensi Lulusan
dapat dipenuhi oleh pelaksana isi Standar Kompetensi Lulusan.

m. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

n. Capaian Pembelajaran Lulusan yang selanjutnya disingkat CPL merupakan rumusan kompetensi lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

0. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesial disingkat KKNI, adalah kerangkapenjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka
pemberian pengakuan kompetansi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.

. Manual PPEPP Standar Pengelolaan pembelajaran

a. Manual Penetapan Standar Pengelolaan pembelajaran

1. Tim Perumus Standar menjadikan visi dan misi USK sebagai titik tolak dan tujuanakhir, mulai dari merancang hingga menetapkan Standar
Pengelolaan pembelajaran

2. Tim Perumus Standar mengumpulkan dan mempelajari isi peraturan perundang-undangan yang relevan dengan aspek Pengelolaan
pembelajaran.

3. Tim Perumus Standar mencatat dasar hukum atau syarat-syarat apa yang tercantumdalam peraturan perundang-undangan yang menjadi
acuan yaitu DokumenStatuta, Renstra.

4. Tim Perumus Standar melakukan evaluasi dirl, antara lain dengan menggunakan SWOT analysis.

5. Tim Perumus Standar merumuskan draf awal Standar yang bersangkutan dengan menggunakan rumus Audience, Behaviour, Competence

i
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7.

8.
B

dan Degree (ABCD) atau KPI

Wakil Rektor | mensosialisasikan Standar Pengelolaan pembelajaran kepada pengelolaprogram studi, seluruh dosen secara periodik dan

konsisten,

Direktorat Bagian Umum dan Aset melakukan uji publik/sosialisasi draf Standar denganmengundang pemangku kepentingan internal

dan/atau eksternal untuk mendapatkan umpan balik atau saran.

Tim Perumus Standar merumuskan kembali pernyataan Standar denganmemperhatikan hasil sosialisasi.

. Tim Perumus Standar melakukan revisi terhadap pernyataan Standar untukmemastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau kesalahan
penulisan.

10. Rektor mengesahkan dan memberlakukan Standar Pengelolaan pembelajaran melaluipenetapan dalam bentuk keputusan Rektor.

1.
2.
3.

4.

Manual Pelaksanaan Standar Pengelolaan pembelajaran
Direktorat Bagian Umum dan Aset melakukan persiapan evaluasi dan analisis terhadap Pengelolaan pembelajaran pada setiap jenjang
pendidikan berdasarkan pada peraturan yanglebih tinggi, dan atau kesepakatan asosiasi Program Studi.

Direktorat Bagian Umum dan Aset menyusun rencana penyusunan dan merumuskan Standar Pengelolaan pembelajaran sesuai dengan
kualifikasi jenjang pendidikan dan kebutuhanprogram studi dan USK.

Direktorat Bagian Umum dan Aset menyiapkan dan menuliskan dokumen tertulis berupa: Prosedur penyusunan Pelaksanaan Pembelajaran
untuk semua jenjang pendidikan.

Program Studi melaksanakan kegiatan penyelenggaraan Standar Pengelolaan pembelajaran sebagai tolok ukur pencapaian Kompetensi
Lulusan.

. Manual Evaluasi Standar Pengelolaan pembelajaran

1.

P

A B

i

Program Studi melakukan pengukuran secara periodik setiap semester terhadap ketercapaian isi semua Standar Pengelolaan
pambelajaran.

Program Studi mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan, kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan
yang tidak sesuai dengan isiStandar Isi Pembelajaran.

Program Studi mencatat beberapa hasil berupa dokumen berisi catatan PelaksanaanPengelolaan pembelajaran,

Program Studi mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari | Standar, atau bila isi Standar Pengelolaan pembelajaran
gagaldicapai.

Kepala Departemen membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hasilpengukuran di atas,

Kepala Departemen membuat laporan hasil pengukuran ketercapaian isi StandarPengelolaan pembelajaran kepada Pimpinan.

Kepala Departemen membuat laporan kepada Direktorat Bagian Umum dan Asel dan laporantahunan disertai saran atau rekomendasi
pengendalian.
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d. Manual Pengendalian Standar Pengelolaan Pembelajaran

1.

P

3.

o

Direktorat Bagian Umum dan Aset melakukan pemeriksaan dan mempelajari catatan hasil evaluasiyang dilakukan pada tahap sebelumnya,
dan mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari proses Standar Pengelolaan pembelajaran, atau bila proses Standar
Proses Pembelajaran gagal dicapai.

Dirgktorat Bagian Umum dan Aset melaporkan kepada Rekior melalui Warek 1 atas hasil pemeriksanaan dan evaluasi terhadap sefiap
penyimpangan /kegagalan terhadapStandar pengelolaan pembelajaran.

Direktorat Bagian Umum dan Aset mengambil tindakan korektif terhadap setiap penyimpangan/kegagalan ketercapaian proses Standar
Pengelclaan pembelajaran.

Direktorat Bagian Umum dan Aset mencatat atau merekam semua tindakan korektif yang akandiambil

Direktorat Bagian Umum dan Aset memantau terus menerus efek dari tindakan koreklif tersebut.

Direktoral Bagian Umum dan Asel membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua halyang menyangkut pengendalian Standar
seperti diuraikan di atas.

Direktorat Bagian Umum dan Aset melalui Wakil Rektor | melaporkan hasil dari pengendalianStandar itu kepada Rektor USK, disertai saran
atau rekomendasi

. Manual Peningkatan Standar Pengelolaan Pembelajaran
1.
2,

Wakil Rektor | mempelajari laporan hasil pengendalian Standar Standar Pengelolaan pembelajaran.

Wakil Rektor | menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikanhasil laporan tersebut, dengan mengundang mengundang
Direktorat Bagian Umum dan Aset, Dekan dan Kadep.

Kadep menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasillaporan tersebut, dengan mengundang semua Kepala
Departemen,

Direktorat Bagian Umum dan Aset mengevaluasi proses Standar pengelalaan pembelajaran.

WR | melakukan revisi Standar pengelolaan pembelajaran, sehingga menjadi Standar Pengelolaan pembelajaran baru yang memenuhi /
sesuai dengan permintaan pengguna lulusan,

Lanjutkan langkah atau prosedur yang beriaku dalam penetapan Standar pengelolaan pembelajaran yang lebih tinggi tersebut sebagai
Standar Pengelolaan pembelajaran yang baru.

5. Kualifikasi Pejabat yang menjalankan Manual

Penetapan Pelaksanaan | Evaluasi Pengendalian Peningkatan
Penangunggjawab (P) (P) : (E) (P) (P)
1. Rektor v v

i
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Wakil Rektor bidang Keuangan v v

Direktoral Umum dan Sapras

LLPM v

Dekan/Dir. SPS v

Wakil Dekan/Wadir

< | ===

Kepala Departemen

Ketua Program Studi v v

Wl INI®| O W N

Unit pendukung lainnya v

6. Referensi
* WU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan MNasional,
=  UURI No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,
= Peraturan Presiden No & Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia,
=  Undang-undang nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Kebijakan penyediaan sarana prasarana sesuai Standar
= Peraturan Menteri Ristek, Teknelogi dan Pendidikan Tinggi No 44 Tahun 2015,tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi,
=  Permen Ristekdikti No. 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi,
=  Permendikbud No 3 Tahun 2020 tentang SNDIKTI,
* Peraturan Presiden No 38 tahun 2022 tentang USK menjadi PTNBH,
= Rencana Strategis (Renstra) USK 2020-2024.
= Renstra Mutu USK 2022-2024.
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MANUAL SPMI - UNIVERSITAS SYIAH KUALA
MANUAL MUTU PENDIDIKAN

8 MANUAL MUTU PEMBIAYAAN PEMBELAJARAN
Revisi tahun 2022

Visi USK

Menjadi Universitas sosio-teknopreneur yang inovatif, mandiri, dan terkemuka di tingkat global.

Misi USK

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi berkualitas ungoul untuk menghasilkan |lulusan yang memiliki kompetensi dan karakter sosio-
leknopreneur yang berdaya saing linggi,

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakal berlandaskan sosio-teknopreneur yang unggul, inovatif, berdaya saing,
dan berkelanjutan,

3. Memperkuat dan memperluas jaringan kerja sama institusional untuk mengembangkan dan melestarikan iimu pengetahuan dan teknologi,
dan

4. Menerapkan manajemen mutu terpadu di bidang akademik dan non-akademik melalui penerapan prinsip transparansi, partisipatit produktif,
efektif, dan efisien serta menyelenggarakan pendidikan tingg! dengan lata kelola yang akuntabel.

Tujuan USK

1. Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan karakter sosio-teknopreneur yang berdaya saing tinggi dan mampu mengaplikasikan
nilai USK,

2. Menghasilkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berlandaskan sosio-teknopreneur yang unggul, inovalif, berdaya saing, dan
berkelanjutan,

Menjadi mitra yang unggul untuk pembangunan bangsa dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan

Terlaksananya manajemen mutu terpadu di bidang akademik dan non-akademik melalui tata Kelola yang akuntabel.

i
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1. Tujuan Manual

Tujuan Manual Penetapan Standar untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar Pembiayaan Pembelajaran dilingkungan
USK,

. Tujuan Manual Pelaksanaan Standar untuk merancang manual pelaksanaan Standar Pembiayaan pembelajaran dilingkungan USK,
. Tujuan Manual Evaluasi Standar untuk melakukan evaluasi pelaksanaan Standar Pemblayaan pembelajaran sehingga pelaksanaan isi

Standar Pembiayaan pembelajaran dapat dikendalikan.

Tujuan Manual Pengendalian Standar untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar Pembiayaan Pembelajaran sehingga isi Standar
Pembiayaan pembelajaran dapat tercapai/lerpenuhi.

Tujuan Manual Peningkatan Standar untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar Pembiayaan Pembelajaran sehingga isi Standar
Pembiayaan pembelajaran dapat tercapai/terpenuhi.

2. Ruang Lingkup Manual Penetapan Standar Pembiayaan Pembelajaran

a.

b.

Ketika Standar Pembiayaan Pembelajaran pertama akan disusun, dirumuskan, dan ditetapkan, dilaksanakan dalam kegiatan
penyelenggaraan pendidikan oleh semua ProgramStudi dilingkungan USK;
Untuk semua Standar Pembiayaan pembelajaran bersama turunannya di level Program Studidilingkungan USK.

. Definisi dan Istilah
a.

Merancang Standar adalah kegiatan untuk menghasilkan Standar tentang hal yang dibutuhkan dalam SPMI. Kegiatan ini dapat berupa
elaborasi / menjabarkan 24 Standar nasional pendidikan Tinggl yang terdiri dari 8 Standar pendidikan, B Standar penelitian dan 8 Standar
pengabdian kepada masyarakat, serta penetapan berbagai Standar lain sebagai Standar turunan di bidang akademik dan non akademik,
Merumuskan Standar kompetensi lulusan adalah menuliskan setiap isi ke dalam bentuk pernyataan lengkap untuk dengan menggunakan
rumus Audience, Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau Indikator Kinerja Utama dan Tambahan,

Menetapkan Standar adalah tindakan persetujuan, dan Pengesahan Standar kompetensi lulusan, sehingga Standar kompetensi lulusan
dinyatakan berlaku,

Studi pelacakan adalah pelacakan yang dilakukan melalui evaluasi rekam jejak di Direktorat Bagian Umum dan Aset.

Uji Publik adalah uji untuk mendapatkan masukan yang dapat dilakukan melalui uji kelayakan / sosialisasi baik dan dapat melalui survey
secara on-line pada pemangku kepentingan terkait.

Evaluasi adalah melakukan pengukuran atas suatu proses atau suatu kegialan agar diketahui apakah proses atau kegiatan tersebut
dilaksanakan sesuai dengan isi Standar SPMI.
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Pemeriksaan adalah mengecek atau mengaudit secararinci semua aspek penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilakukan secara
berkala, untuk menyocokkan apakah semua penyelenggaraan pendidikan tinggi tersebut telah berjalan sesuai dengan isi Standar SPMI.
Melaksanakan Standar Kompetensi Lulusan adalah ukuran, spesifikasi, patokan,sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan Standar harus
dipatuhi, dikerjakan, dipenuhi pencapaiannya.

Manual adalah uraian tentang urutan langkah untuk mencapai sesuatu yang ditulis secara sistematis, kronologis, logis, dan koheren.
Instruksi Kerja adalah rincian daftar tugas yang harus dilakukan oleh penerima tugas,

Pengendalian adalah melakukan tindakan koreksi atas pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan sehingga penyimpangan/ kegagalan
pemenuhan Standar Kompetensi Lulusan dapat diperbaiki.

Tindakan koreksi adalah melakukan tindakan perbaikan sehingga ketercapaian/kegagalan pemenuhan isi Standar Kompetensi Lulusan
dapat dipenuhi oleh pelaksana isi Standar Kompetensi Lulusan.

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

Capaian Pembelajaran Lulusan yang selanjutnya disingkat CPL merupakan rumusan kompetensi |ulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesial disingkat KKNI, adalah kerangkapenjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serla pengalaman kerja dalam rangka
pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.

. Manual PPEPP Standar Pembiayaan pembelajaran

a.
1.

2.

3.

B.

Manual Penetapan Standar Pembiayaan pembelajaran

Tim Perumus Standar menjadikan visi dan misi USK sebagai titik tolak dan tujuanakhir, mulai dari merancang hingga menetapkan Standar
Pembiayaan pembelajaran

Tim Perumus Standar mengumpulkan dan mempelajari isi peraturan perundang- undangan yang relevan dengan aspek Pembiayaan
pembelajaran.

Tim Perumus Standar mencatat dasar hukum atau syarat-syarat apa yang tercantumdalam peraturan perundang-undangan yang menjadi
acuan yaitu DokumenStatuta, Renstra.

4. Tim Perumus Standar melakukan evaluasi diri, antara lain dengan menggunakan SWOT analysis.
5.

Tim Perumus Standar merumuskan draf awal Standar yang bersangkutan dengan menggunakan rumus Audience, Behaviour, Competence
dan Degree (ABCD) atau Indikator Kinerja Utama dan Tambagah.

Wakil Rektor | mensosialisasikan Standar Pembiayaan pembelajaran kepada pengelolaprogram studi, seluruh dosen secara periodik dan
konsisten.
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7. Direktorat Bagian Umum dan Aset melakukan uji publik/sosialisasi draf Standar denganmengundang pemangku kepentingan internal
dan/atau eksternal untuk mendapatkan umpan balik atau saran.

8. Tim Perumus Standar merumuskan kembali pernyataan Standar denganmemperhatikan hasil sosialisasi.

9. Tim Perumus Standar melakukan revisi terhadap pernyataan Standar untukmemastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau kesalahan
penulisan.

10. Rektor mengesahkan dan memberlakukan Standar Pembiayaan pembelajaran melaluipenetapan dalam bentuk keputusan Rektor.

b. Manual Pelaksanaan Standar Pembiayaan pembelajaran

1. Direktorat Bagian Umum dan Aset melakukan persiapan evaluasi dan analisis terhadap Pembiayaan pembelajaran pada setiap jenjang
pendidikan berdasarkan pada peraturan yanglebih tinggi, dan atau kesepakatan asosiasi Program Studi.

2. Direktorat Bagian Umum dan Aset menyusun rencana penyusunan dan merumuskan Standar Pembiayaan pembelajaran sesuai dengan
kualifikasi jenjang pendidikan dan kebutuhanprogram studi dan USK.

3. Direktorat Bagian Umum dan Aset menyiapkan dan menuliskan dokumen tertulis berupa: Prosedur penyusunan Pelaksanaan Pembelajaran
untuk semua jenjang pendidikan.

4, Program Studi melaksanakan kegiatan penyelenggaraan Standar Pembiayaan pembelajaran sebagai tolok ukur pencapaian Kompetensi
Lulusan.

¢. Manual Evaluasi Standar Pembiayaan pembelajaran

1. Program Studi melakukan pengukuran secara periodik setiap semester terhadap ketercapaian isi semua Standar Pembiayaan

pembelajaran.

2. Program Studi mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan, kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang
tidak sesuai dengan isiStandar Isi Pembelajaran.
Program Studi mencatat beberapa hasil berupa dokumen berisi catatan PelaksanaanPembiayaan pembelajaran.
Program Studi mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari | Standar, atau bila isi Standar Pembiayaan pembelajaran
gagaldicapai.
Kepala Departemen membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hasilpengukuran di atas.
Kepala Departemen membual laporan hasil pengukuran ketercapaian isi StandarPembiayaan pembelajaran kepada Pimpinan.
Kepala Departemen membuat laporan kepada Direktorat Bagian Umum dan Aset dan laporaniahunan disertal saran atau rekomendasi
pengendalian.

o

i

d. Manual Pengendalian Standar Pembiayaan Pembelajaran
1. Direktorat Bagian Umum dan Aset melakukan pemeriksaan dan mempelajari catatan hasil evaluasiyang dilakukan pada tahap sebelumnya,
dan mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari proses Standar Pembiayaan pembelajaran. atau bila proses Standar
Proses Pembelajaran gagal dicapai.
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Direktorat Bagian Umum dan Aset melaporkan kepada Rektor melalui Warek 1 atas hasil pemeriksanaan dan evaluasi terhadap setiap
penyimpangan /kegagalan terhadapStandar Pembiayaan pembelajaran.

Direktorat Bagian Umum dan Aset mengambil tindakan korektif terhadap setiap penyimpangan/kegagalan ketercapaian proses Standar
Pembiayaan pembelajaran.

Direktorat Bagian Umum dan Aset mencatat atau merekam semua tindakan korektif yang akandiambil

Direktorat Bagian Umum dan Aset memantau terus menerus efek dari tindakan korektif tersebut.

Direktorat Bagian Umum dan Aset membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua halyang menyangkut pengendalian Standar
seperti diuraikan di atas.

Direktorat Bagian Urmum dan Aset melalui Wakil Rektor | melaporkan hasil dari pengendalianStandar itu kepada Rektor USK, disertai saran
atau rekomendasi

. Manual Peningkatan Standar Pembiayaan Pembelajaran

1.
2.

3.
4,
5

6.

Wakil Rektor | mempelajari laporan hasil pengendalian Standar Standar Pembiayaan Pembelajaran.

Wakil Rektor | menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikanhasil laporan tersebut, dengan mengundang mengundang
Direktorat Bagian Umum dan Aset, Dekan dan Kadep.

Kadep menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasillaporan tersebut, dengan mengundang semua Kepala
Departemen,

Direktorat Bagian Umum dan Aset mengevaluasi proses Standar Pembiayaan Pembelajaran.

WR | melakukan revisi Standar Pembiayaan Pembelajaran, sehingga menjadi Standar Pembiayaan pembelajaran baru yang memenuhi /
sesual dengan permintaan pengguna lulusan.

Lanjutkan langkah atau prosedur yang berlaku dalam penetapan Standar Pembiayaan Pembelajaran yang lebih tinggi tersebut sebagai
Standar Pembiayaan pembelajaran yang baru.

. Kualifikasi Pejabat yang menjalankan Manual

Penangunggjawab Penetapan Pelaksanaan | Evaluasi Pengendalian Peningkatan

. (P) (P) | (E) (P) (P)
| 1. Rekior v v
| 2. Wakil Rektor bidang Keuangan v : v

3. Direktorat Umum dan Sapras v
| 4. Kantor Audit Internal : v

5, Dekan/Dir. SPS v . v v
| 6. Wakil Dekan/Wadir . v
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7. Kepala Departemen v

| 8. Ketua Program Studi v

| 9. Unit pendukung lainnya

6. Referensi
*  UURI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
=  UURINo 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,
* Peraturan Presiden No 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia,

*  Undang-undang nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Kebijakan penyediaan sarana prasarana sesuai Standar

= Peraturan Menteri Ristek, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No 44 Tahun 2015,tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi,

= Permen Ristekdikti No. 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi,

*  Permendikbud No 3 Tahun 2020 tentang SNDIKTI,

= Peraturan Presiden No 38 tahun 2022 tentang USK menjadi PTNEH,

= Rencana Strategis (Renstra) USK 2020-2024.

* Renstra Mutu USK 2022-2024.
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MANUAL SPMI - UNIVERSITAS SYIAH KUALA
MANUAL MUTU PENDIDIKAN

9 MANUAL MUTU PENYUSUNAN KURIKULUM
Revisi tahun 2022

Visi USK

Menjadi Universitas sosio-teknopreneur yang inovatif, mandiri, dan terkemuka di tingkat global.

Misi USK

5. Menyelenggarakan pendidikan tinggi berkualitas unggul untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan karakter sosio-
teknopreneur yang berdaya saing tinggi,

6. Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat beriandaskan sosio-teknopreneur yang unggul, inovatif, berdaya saing,
dan berkelanjutan,

7. Memperkuat dan memperluas jaringan kerja sama institusional untuk mengembangkan dan melestarikan iimu pengetahuan dan teknologl,
dan

8. Menerapkan manajemen mutu terpadu di bidang akademik dan non-akademik melalui penerapan prinsip transparansi, partisipatit produkitif,
efektif, dan efisien serta menyelenggarakan pendidikan tinggi dengan tata kelola yang akuntabel.

Tujuan USK

5. Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan karakter sosio-teknopreneur yang berdaya saing tinggi dan mampu mengaplikasikan
nilai USK,

8. Menghasilkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berlandaskan sosio-teknopreneur yang unggul, inovatif, berdaya saing, dan
berkelanjutan,

Menjadi mitra yang unggu! untuk pembangunan bangsa dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan

8. Terlaksananya manajemen mutu terpadu di bidang akademik dan non-akademik melalui tata Kelola yang akuntabel.

™
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Tujuan Manual

a.
b.
c.

d.

e.

Tujuan Manual Penetapan Standar untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar Penyusunan Kurikulum dilingkungan USK,
Tujuan Manual Pelaksanaan Standar untuk merancang manual pelaksanaan Standar Penyusunan Kurikulum dilingkungan USK,

Tujuan Manual Evaluasi Standar untuk melakukan evaluasi pelaksanaan Standar Penyusunan Kurikulum sehingga pelaksanaan isi Standar
Penyusunan Kurikulum dapat dikendalikan.

Tujuan Manual Pengendalian Standar untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar Penyusunan Kurikulum sehingga isi Standar
Penyusunan Kurikulum dapat tercapailterpenuhi.

Tujuan Manual Peningkatan Standar untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar Penyusunan Kurikulum sehingga isi Standar
Fenyusunan Kurikulum dapat tercapaifterpenuhi.

2. Ruang Lingkup Manual Penetapan Standar Penyusunan Kurikulum

d.

b.

Ketika Standar Penyusunan Kurikulum pertama akan disusun, dirumuskan, dan ditetapkan, dilaksanakan dalam kegiatan
penyelenggaraan pendidikan aleh semua ProgramStudi dilingkungan USK;

Untuk semua Standar Penyusunan Kurikulum bersama turunannya di level Program Studidilingkungan USK.

3. Definisi dan Istilah
a.

a.

h.

Merancang Standar adalah kegiatan untuk menghasilkan Standar tentang hal yang dibutuhkan dalam SPMI. Kegiatan ini dapat berupa
elaborasi / menjabarkan 24 Standar nasional pendidikan Tinggi yang terdiri dari 8 Standar pendidikan, 8 Standar penelitian dan 8 Standar
pengabdian kepada masyarakat, serta penetapan berbagai Standar lain sebagai Standar turunan di bidang akademik dan non akademik,
Merumuskan Standar kompetensi lulusan adalah menuliskan setiap isi ke dalam bentuk pemyataan lengkap untuk dengan menggunakan
rumus Audience, Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau Indikator Kinerja Utama dan Tambahan,

Menetapkan Standar adalah tindakan persetujuan, dan Pengesahan Standar kompetensi lulusan, sehingga Standar kompetensi lulusan
dinyatakan berlaku,

Studi pelacakan adalah pelacakan yang dilakukan melalui evaluasi rekam jejak di Direktorat Bagian Umum dan Aset.

Uji Publik adalah uji untuk mendapatkan masukan yang dapat dilakukan melalui uji kelayakan [ sosialisasl balk dan dapat melalui survey
secara online pada pemangku kepentingan terkait.

Evaluasi adalah melakukan pengukuran atas suatu proses atau suatu kegiatan agar diketahui apakah proses atau kegiatan tersebut
dilaksanakan sesuai dengan Standar SPMI.

Pemeriksaan adalah mengecek atau mengaudit secara rinci semua aspek penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilakukan secara
berkala, untuk menyesuaikan apakah semua penyelenggaraan pendidikan tinggi tersebut telah berjalan sesual dengan Isi Standar SPMI.
Melaksanakan Standar Kompetensi Lulusan adalah ukuran, spesifikasi, patokan,sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan Standar harus
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dipatuhi, dikerjakan, dipenuhi pencapaiannya.

Manual adalah uraian lentang urutan langkah untuk mencapai sesuatu yang ditulis secara sistematis, kronologis, logis, dan koheren.
Instruksi Kerja adalah rincian daftar tugas yang harus dilakukan oleh penerima tugas.

Pengendalian adalah melakukan tindakan koreksi atas pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan sehingga penyimpangan/ kegagalan
pemenuhan Standar Kompetensi Lulusan dapat diperbaiki.

Tindakan koreksi adalah melakukan tindakan perbaikan sehingga ketercapaian/kegagalan pemenuhan isi Standar Kompetensi Lulusan
dapat dipenuhi oleh pelaksana isi Standar Kompetensi Lulusan.

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

Capaian Pembelajaran Lulusan yang selanjutnya disingkat CPL merupakan rumusan kompetensi lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesial disingkat KKNI, adalah kerangkapenjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka
pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor,

4. Manual PPEPP Standar Penyusunan Kurikulum

a.
1.

2.

or i

7

8.

Manual Penetapan Standar Penyusunan Kurikulum

Tim Perumus Standar menjadikan visi dan misi USK sebagai titik tolak dan tujuanakhir, mulai dari merancang hingga menetapkan Standar
Penyusunan Kurikulum

Tim Perumus Standar mengumpulkan dan mempelajari isi peraturan perundang-undangan yang relevan dengan aspek Penyusunan
Kurikulum.

Tim Perumus Standar mencatal dasar hukum atau syarat-syarat apa yang tercantumdalam peraturan perundang-undangan yang menjadi
acuan yaitu DokumenStatuta, Renstra.

Tim Perumus Standar melakukan evaluasi dirl, antara lain dengan menggunakan SWOT analysis.

. Tim Perumus Standar merumuskan draf awal Standar yang bersangkutan dengan menggunakan rumus Audience, Behaviour, Compelence

dan Degree (ABCD) atau Indikator Kinerja Utama dan Tambahan.

Wakil Rektor | mensosialisasikan Standar Penyusunan Kurikulum kepada pengelolaprogram studi, seluruh dosen secara periodik dan
konsisten.

Direktorat Bagian Umum dan Aset melakukan uji publik/sosialisasi draf Standar denganmengundang pemangku kepentingan internal
dan/atau eksternal untuk mendapatkan umpan balik atau saran.

Tim Perumus Standar merumuskan kembali pernyataan Standar denganmemperhatikan hasil sosialisasi.
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9. Tim Perumus Standar melakukan revisi terhadap pernyataan Standar untukmemastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau kesalahan

penulisan.

10. Rektor mengesahkan dan memberlakukan Standar Penyusunan Kurikulum melaluipenetapan dalam bentuk keputusan Rektor,

2.

3.

4.

Manual Pelaksanaan Standar Penyusunan Kurikulum
1.

Direktorat Bagian Umum dan Aset melakukan persiapan evaluasi dan analisis terhadap Penyusunan Kurikulum pada setiap jenjang
pendidikan berdasarkan pada peraturan yanglebih tinggi, dan atau kesepakatan asosiasi Program Studi.

Direktorat Bagian Umum dan Aset menyusun rencana penyusunan dan merumuskan Standar Penyusunan Kurikulum sesuai dengan
kualifikasi jenjang pendidikan dan kebutuhanprogram studi dan USK.

Direktorat Bagian Umum dan Aset menyiapkan dan menuliskan dokumen tertulis berupa: Prosedur penyusunan Pelaksanaan Pembelajaran
untuk semua jenjang pendidikan.

Program Studi melaksanakan kegiatan penyelenggaraan Standar Penyusunan Kurikulum sebagai tolok ukur pencapaian Kompetensi
Lulusan.

¢. Manual Evaluasi Standar Penyusunan Kurikulum

1.
2.

N,

Program Studi melakukan pengukuran secara periodik setiap semester terhadapketercapaian isi semua Standar Penyusunan Kurikulum.
Program Studi mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan, kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang
tidak sesuai dengan isiStandar Isi Pembelajaran.

Program Studi mencatat beberapa hasil berupa dokumen berisi catatan PelaksanaanPenyusunan Kurikulum,

Program Studi mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari | Standar, atau bila isi Standar Penyusunan Kurikulum
gagaldicapai.

Kepala Departernen membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hasilpengukuran di aias.

Kepala Departemen membuat laporan hasil pengukuran ketercapaian isi StandarPenyusunan Kurikulum kepada Pimpinan.

Kepala Departemen membuat laporan kepada Direktorat Bagian Umum dan Aset dan laporantahunan disertai saran atau rekomendasi
pengendalian.

d. Manual Pengendalian Standar Penyusunan Kurikulum

1.

2.

3.

Direktorat Bagian Umum dan Aset melakukan pemeriksaan dan mempelajari catatan hasil evaluasiyang dilakukan pada tahap sebelumnya,
dan mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari proses Standar Penyusunan Kurikulum, atau bila proses Standar
Proses Pebelajaran gagal dicapai.

Direktorat Bagian Umum dan Aset melaporkan kepada Rektor melalui Warek 1 atas hasil pemeriksanaan dan evaluasi terhadap setiap
penyimpangan fkegagalan terhadapStandar Penyusunan Kurikulum.

Direktorat Bagian Umum dan Aset mengambil tindakan korektif terhadap setiap penyimpangan/kegagalan ketercapaian proses Standar
Penyusunan Kurikulum.
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1.
2.

3.

o

Direktorat Bagian Umum dan Aset mencatat atau merekam semua tindakan korektif yang akandiambil

Direktorat Bagian Umum dan Aset memantau terus menerus efek dari tindakan korektif tersebut.

Direktorat Bagian Umum dan Aset membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua halyang menyangkut pengendalian Standar
seperti diuraikan di atas.

Direktorat Bagian Umum dan Aset melalui Wakil Rektor | melaporkan hasil dari pengendalianStandar itu kepada Rektor USK, disertai saran
atau rekomendasi

. Manual Peningkatan Standar Penyusunan Kurikulum

Wakil Rektor | mempelajari laporan hasil pengendalian Standar Standar Penyusunan Kurikulum.

Wakil Rektor | menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikanhasil laporan tersebut, dengan mengundang mengundang
Direktorat Bagian Umum dan Aset, Dekan dan Kadep.

Kadep menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasillaporan tersebut, dengan mengundang semua Kepala
Departemen,

Direktorat Bagian Umum dan Aset mengevaluasi proses Standar Penyusunan Kurikulum.

WR | melakukan revisi Standar Penyusunan Kurikulum, sehingga menjadi Standar Penyusunan Kurikulum baru yang memenuhi / sesuai
dengan permintaan pengguna lulusan.

Lanjutkan langkah atau prosedur yang berlaku dalam penetapan Standar Penyusunan Kurikulum yang lebih tingagi tersebut sebagai Standar
Penyusunan Kurikulum yang baru.

5. Kualifikasi Pejabat yang menjalankan Manual

Penetapan Pelaksanaan Evaluasi Pengendalian Peningkatan
Penangunggjawab {P}p (P) (E) 9 (P) {g:'
| 1. Rektor v v
| 2. Wakil Rektor bidang Keuangan v v
3. Direktorat Akademik v
| 4, LPM v v
| 5. Kantor Audit Internal v
| 6. Dekan/Dir, SPS v v v
| 7. Wakil Dekan/Wadir v
| 8. Kepala Depaﬁemen v
| 9. SIMF v v
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| 10. Ketua Program Studi v v
| 11. TPMA v v
| 12.  Unit pendukung lainnya v
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MANUAL SPMI - UNIVERSITAS SYIAH KUALA
MANUAL MUTU PENDIDIKAN

10) MANUAL MUTU BELAJAR DI LUAR KAMPUS
Revisi tahun 2022

Visi USK

Menjadi Universitas sosio-teknopreneur yang inovatif, mandiri, dan terkemuka di tingkat global.

Misi USK

1.

Menyelenggarakan pendidikan tinggl berkualitas unggul untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan karakier sosio-
teknopreneur yang berdaya saing tinggi,

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berlandaskan sosio-teknopreneur yang unggul, inovatif, berdaya saing,
dan berkelanjutan,

3. Memperkuat dan memperluas jaringan kerja sama institusional untuk mengembangkan dan melestarikan ilmu pengetahuan dan teknolegi,
dan

4, Menerapkan manajemen mutu terpadu di bidang akademik dan non-akademik melalui penerapan prinsip transparansi, partisipatit produktif,
efektif, dan efisien serta menyelenggarakan pendidikan tinggi dengan tata kelola yang akuntabel.

Tujuan USK

1. Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan karakter sosio-teknopreneur yang berdaya saing tinggi dan mampu mengaplikasikan
nilai USK,

2. Menghasilkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berlandaskan sosio-teknopreneur yang unggul, inovatif, berdaya saing, dan
berkelanjutan,

3. Menjadi mitra yang unggu!l untuk pembangunan bangsa dan pengembangan iimu pengetahuan dan teknologi, dan

4. Terlaksananya manajemen mutu terpadu di bidang akademik dan non-akademik melalui tata Kelola yang akuntabel.
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1. Tujuan Manual

d.

b.
.

Tujuan Manual Penetapan Standar untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar Penyusunan Kurikulum dilingkungan USK,

Tujuan Manual Pelaksanaan Standar untuk merancang manual pelaksanaan Standar Penyusunan Kurikulum dilingkungan USK,

Tujuan Manual Evaluasi Standar untuk melakukan evaluasi pelaksanaan Standar Penyusunan Kurikulum sehingga pelaksanaan isi Standar
Penyusunan Kurikulum dapat dikendalikan.

. Tujuan Manual Pengendalian Standar untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar Penyusunan Kurikulum sehingga isi Standar

Penyusunan Kurikulum dapat tercapai/terpenuhi.

Tujuan Manual Peningkatan Standar unfuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar Penyusunan Kurikulum sehingga isi Standar
Penyusunan Kurikulum dapat tercapailterpenuhi.

2. Ruang Lingkup Manual Penetapan Standar Belajar Di Luar Kampus

C.

d.

Ketika Standar Belajar Di Luar Kampus pertama akan disusun, dirumuskan, dan ditetapkan, dilaksanakan dalam kegiatan
penyelenggaraan pendidikan oleh semua ProgramStudi dilingkungan USK;
Untuk semua Standar Belajar Di Luar Kampus bersama turunannya di level Program Studidilingkungan USK.

3. Definisi dan Istilah

Merancang Standar adalah kegiatan untuk menghasilkan Standar tentang hal yang dibutuhkan dalam SPMI. Kegiatan ini dapat berupa
elaborasi / menjabarkan 24 Standar nasional pendidikan Tingai yang terdiri dari 8 Standar pendidikan, 8 Standar penelitian dan 8 Standar
pengabdian kepada masyarakat, serta penetapan berbagai Standar lain sebagai Standar turunan di bidang akademik dan non akademik,
Merumuskan Standar kompetensi lulusan adalah menuliskan setiap isi ke dalam bentuk pernyataan lengkap untuk dengan menggunakan
rumus Audience, Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau Indikator Kinerja Utama dan Tambahan,

Menetapkan Standar adalah tindakan persetujuan, dan Pengesahan Standar kompetensi lulusan, sehingga Standar kompetensi lulusan
dinyatakan berlaku,

Studi pelacakan adalah pelacakan yang dilakukan melalui evaluasi rekam jejak di Direktorat Bagian Akademik

Uji Publik adalah uji untuk mendapatkan masukan yang dapat dilakukan melalui uji kelayakan / sosialisasi baik dan dapat melalui survey
secara online pada pemangku kepentingan terkait.

Evaluasi adalah melakukan pengukuran atas suatu proses atau suatu kegiatan agar diketahui apakah proses alau kegiatan tersebut
dilaksanakan sesuai dengan Standar SPMI.
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Pemeriksaan adalah mengecek atau mengaudit secara rinci semua aspek penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilakukan secara
berkala, untuk menyesuaikan apakah semua penyelenggaraan pendidikan tinggi tersebut telah berjalan sesuaj dengan isi Standar SPMI.
Melaksanakan Standar Kompetensi Lulusan adalah ukuran, spesifikasi, patokan,sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan Standar harus
dipatuhi, dikerjakan, dipenuhi pencapaiannya.

Manual adalah uraian tentang urutan langkah untuk mencapai sesuatu yang ditulis secara sistematis, kronologis, logis, dan koheren.
Instruksi Kerja adalah rincian daftar tugas yang harus dilakukan oleh penerima tugas,

Pengendalian adalah melakukan tindakan koreksi atas pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan sehingga penyimpangan/ kegagalan
pemenuhan Standar Kompetensi Lulusan dapat diperbaiki.

Tindakan koreksi adalah melakukan tindakan perbaikan sehingga ketercapaian/kegagalan pemenuhan isi Standar Kompetensi Lulusan
dapat dipenuhi oleh pelaksana isi Standar Kompetensi Lulusan.

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

Capaian Pembelajaran Lulusan yang selanjutnya disingkat CPL merupakan rumusan kompetensi |ulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesial disingkat KKNI, adalah kerangkapenjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serla pengalaman kerja dalam rangka
pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.

. Manual PPEPP Standar Belajar Di Luar Kampus

a.
1.

2.

3.

B.

Manual Penetapan Standar Belajar Di Luar Kampus

Tim Perumus Standar menjadikan visi dan misi USK sebagai titik tolak dan tujuanakhir, mulai dari merancang hingga menetapkan Standar
Belajar Di Luar Kampus

Tim Perumus Standar mengumpulkan dan mempelajari isi peraturan perundang-undangan yang relevan dengan aspek Belajar Di Luar
Kampus,

Tim Perumus Standar mencatat dasar hukum atau syarat-syarat apa yang tercantumdalam peraturan perundang-undangan yang menjadi
acuan yaitu DokumenStatuta, Renstra.

4. Tim Perumus Standar melakukan evaluasi diri, antara lain dengan menggunakan SWOT analysis.
5.

Tim Perumus Standar merumuskan draf awal Standar yang bersangkutan dengan menggunakan rumus Audience, Behaviour, Competence
dan Degree (ABCD) atau Indikator Kinerja Utama dan Tambahan.

Wakil Rektor | mensosialisasikan Standar Belajar Di Luar Kampus kepada pengelolaprogram studi, seluruh dosen secara periodik dan
konsisten.
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7. Direktorat Bagian Umum dan Aset melakukan uji publik/sosialisasi draf Standar denganmengundang pemangku kepentingan internal

dan/atau eksternal untuk mendapatkan umpan balik atau saran.

8. Tim Perumus Standar merumuskan kembali pernyataan Standar denganmemperhatikan hasil sosialisasi.
9. Tim Perumus Standar melakukan revisi terhadap pernyataan Standar untukmemastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau kesalahan

penulisan.

10. Rektor mengesahkan dan memberlakukan Standar Belajar Di Luar Kampus melaluipenetapan dalam bentuk keputusan Rektor.

2.

3.

4,

-

-

Manual Pelaksanaan Standar Belajar Di Luar Kampus
1.

Direktorat Bagian Umum dan Aset melakukan persiapan evaluasi dan analisis terhadap Belajar Di Luar Kampus pada setiap jenjang
pendidikan berdasarkan pada peraturan yanglebih tinggi, dan atau kesepakatan asosiasi Program Studi.

Direktorat Bagian Umum dan Aset menyusun rencana penyusunan dan merumuskan Standar Belajar Di Luar Kampus sesual dengan
kualifikasi jenjang pendidikan dan kebutuhanprogram studi dan USK.

Direktorat Bagian Umum dan Aset menyiapkan dan menuliskan dokumen tertulis berupa: Prosedur penyusunan Pelaksanaan Pembelajaran
untuk semua jenjang pendidikan.

Program Studi melaksanakan kegiatan penyelenggaraan Standar Belajar Di Luar Kampus sebagai tolok ukur pencapaian Kompetensi
Lulusan.

. Manual Evaluasi Standar Belajar Di Luar Kampus
1.
2.

Program Studi melakukan pengukuran secara periodik setiap semester terhadapketercapaian isi semua Standar Belajar Di Luar Kampus.
Program Studi mencatat atau merekam semua termuan berupa penyimpangan, kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang
tidak sesuai dengan isiStandar Isi Pembelajaran.

Program Studi mencatat beberapa hasil berupa dokumen berisi catatan PelaksanaanBelajar Di Luar Kampus.

Program Studi mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari | Standar, atau bila isi Standar Belajar Di Luar Kampus
gagaldicapai.

Kepala Departemen membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hasilpengukuran di atas.

Kepala Departemen membuat laporan hasil pengukuran ketercapaian isi StandarBelajar Di Luar Kampus kepada Pimpinan.

Kepala Departemen membuat laporan kepada Direktorat Bagian Umum dan Aset dan laporantahunan disertai saran atau rekomendasi
pengendalian.

d. Manual Pengendalian Standar Belajar Di Luar Kampus

1.

2,

Direktorat Bagian Umum dan Aset melakukan pemeriksaan dan mempelajari catatan hasil evaluasiyang dilakukan pada tahap sebelumnya,
dan mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari proses Standar Belajar Di Luar Kampus, atau bila proses Standar
Proses Pebelajaran gagal dicapai.

Direktorat Bagian Umum dan Aset melaporkan kepada Rektor melalui Warek 1 atas hasil pemeriksanaan dan evaluasi terhadap setiap
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oitn.

1.
2.

3.

o e

penyimpangan /kegagalan terhadapStandar Belajar Di Luar Kampus.

Direktorat Bagian Umum dan Aset mengambil tindakan korektif terhadap setiap penyimpangan/kegagalan ketercapaian proses Standar
Belajar Di Luar Kampus.

Direktorat Bagian Umum dan Aset mencatat atau merekam semua tindakan korektif yang akandiambil

Direktorat Bagian Umum dan Aset memantau terus menerus efek dari tindakan korektif tersebut.

Direktorat Bagian Umum dan Aset membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua halyang menyangkut pengendalian Standar
seperti diuraikan di atas.

Direktorat Bagian Umum dan Aset melalui Wakil Rektor | melaporkan hasil dari pengendalianStandar itu kepada Rektor USK, disertai saran
atau rekomendasi

. Manual Peningkatan Standar Belajar Di Luar Kampus

Walkil Rektor | mempelajari laporan hasil pengendalian Standar Standar Belajar Di Luar Kampus.

Wakil Rektor | menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikanhasil laporan tersebut, dengan mengundang mengundang
Direktorat Bagian Umum dan Aset, Dekan dan Kadep.

Kadep menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasillaporan tersebut, dengan mengundang semua Kepala
Departemen,

Direktorat Bagian Umum dan Aset mengevaluasi proses Standar Belajar Di Luar Kampus.

WR | melakukan revisi Standar Belajar Di Luar Kampus, sehingga menjadi Standar Belajar Di Luar Kampus baru yang memenuhi / sesuai
dengan permintaan pengguna lulusan.

Lanjutkan langkah atau prosedur yang berlaku dalam penetapan Standar Belajar Di Luar Kampus yang lebih tinggi tersebut sebagai Standar
Belajar Di Luar Kampus yang baru.

5. Kualifikasi Pejabat yang menjalankan Manual

Penangunggjawab Penetapan Pelaksanaan Evaluasi Pengendalian Peningkatan

: (P) (P) (E) (P) (P)

1. Rektor v v
| 2. Wakil Rektor bidang Akademik v v
| 3. Direktorat Akademik hJ
| 4. LPM v v

5. Kantor Audit Internal v
| 6. Dekan/Dir. SPS v v v
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__ 7. Wakil Dekan/adir v

| 8. Kepala Departemen v

| 9. SIMF v v
| 10. Ketua Program Studi v v
| 11, TPMA v v
| 12.  Unit pendukung lainnya v
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MANUAL SPMI - UNIVERSITAS SYIAH KUALA
MANUAL MUTU PENDIDIKAN

(11) MANUAL MUTU DOSEN PROGRAM MAGISTER, MAGISTER TERAPAN,

DOKTOR DAN DOKTOR TERAPAN
Revisi tahun 2022

Visi USK

Menjadi Universitas sosio-teknopreneur yang inovalif, mandiri, dan lerkemuka di lingkat global.

Misi USK

1.

Menyelenggarakan pendidikan tinggi berkualitas unggul unluk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan karakter sosio-
teknopreneur yang berdaya saing tinggi,

Menyvelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berlandaskan sosio-teknopreneur yang unggul, inovatif, berdaya saing,
dan berkelanjutan,

Memperkuat dan memperluas jaringan kerja sama institusional untuk mengembangkan dan melestarikan ilmu pengetahuan dan teknologi,
dan

Menerapkan manajemen mutu terpadu di bidang akademik dan non-akademik melalui penerapan prinsip transparansi, partisipatit produktif,
efektif, dan efisien serta menyelenggarakan pendidikan tinggi dengan tata kelola yang akuntabel.

Tujuan USK

1.

il

Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan karakter sosio-teknopreneur yang berdaya saing tinggi dan mampu mengaplikasikan
nilai USK,

Menghasilkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berlandaskan sosio-teknopreneur yang unggul, inovatif, berdaya saing, dan
barkelanjutan,

Menjadi mitra yang unggul untuk pembangunan bangsa dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan

Terlaksananya manajemen mutu terpadu di bidang akademik dan non-akademik melalui tata Kelola yang akuntabel,
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1. Tujuan Manual

a.

Tujuan Manual Penetapan Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan untuk merancang,
merumuskan, dan menetapkan Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan dalam rangka pemenuhan
capaian pembelajaran lulusan di Program Studi lingkungan USK.

Tujuan Manual Pelaksanaan Standar untuk melaksanakan Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan,

Tujuan Manual Evaluasi Standar Untuk melaksanakan evaluasi pelaksanaan Standar Dosen Program Maagister, Magister Terapan, Doktor

dan Doktor Terapan sehingga pelaksanaan Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan dapat
dikendalikan.

Tujuan Manual Pengendalian Standar untuk mengendalikan pelaksanaan Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan
Doktor Terapan sehingga Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan dapat tercapaifterpenuhi.

Tujuan Manual Peningkatan Standar untuk mengendalikan pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan pembelajaran sehingga Standar
Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan dapat tercapailterpenuhi.

4. Ruang Lingkup Manual Penetapan Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan

a.

Digunakan saat Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan pertama akan disusun,
dirumuskan, dan ditetapkan, dilaksanakan dalam kegiatan penyelenggaraan pendidikan oleh semua ProgramStudi dilingkungan
USK,

Untuk semua Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan bersama turunannya di level
Program Studidilingkungan USK.

5. Definisi dan Istilah

a.

Merancang Standar adalah kegiatan untuk menghasilkan Standar tentang hal apa yang dibutuhkan dalam SPMI. Kegiatan ini dapat berupa
elaborasi / menjabarkan 24 Standar nasional pendidikan Tinggi yang terdiri dari 8 Standar pendidikan, 8 Standar penelitian dan 8 Standar
pengabdian kepada masyarakat, serta penetapan berbagai Standar lain sebagai Standar turunan di bidang akademik dan non akademik,

b. Merumuskan Standar kompetensi lulusan adalah menuliskan setiap isi ke dalam bentuk pernyataan lengkap untuk dengan menggunakan

C.

rumus Audience, Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau Indikator Kinerja Utama dan Tambah,
Menetapkan Standar adalah tindakan persetujuan, dan Pengesahan Standar kompetensi lulusan, sehingga Standar kompetensi lulusan
dinyatakan berlaku,
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d. Studi pelacakan adalah pelacakan yang dilakukan melalul evaluasi rekam jejak di Direktorat Sumber Daya Manusia.

e. Uji Publik adalah uji untuk mendapatkan masukan yang dapat dilakukan melalui uji kelayakan [ sosialisasi baik dan dapat melalui survey
secara online pada pemangku kepentingan terkait.

f. Evaluasi adalah melakukan pengukuran atas suatu proses atau suatu kegiatan agar diketahui apakah proses atau kegiatan tersebut
dilaksanakan sesuai dengan isi Standar SPMI.

g. Pemeriksaan adalah mengecek atau mengaudit secara rinci semua aspek penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilakukan secara
berkala, untuk menyesuaikan dengan semua penyelenggaraan pendidikan tinggi tersebut telah berjalan sesuai dengan isi Standar SPMI.

h. Melaksanakan Standar Kompetensi Lulusan adalah ukuran, spesifikasi, patckan,sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan Standar harus
dipatuhi, dikerjakan, dipenuhi pencapaiannya.

i.  Manual adalah uraian tentang urutan langkah untuk mencapai sesuatu yang ditulis secara sistematis, kronologis, logis, dan koheren.

J. Instruksi Kerja adalah rincian daftar tugas yang harus dilakukan oleh penerima tugas.

k. Pengendalian adalah melakukan tindakan koreksi atas pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan sehingga penyimpangan/ kegagalan
pemenuhan Standar Kompetensi Lulusan dapat diperbaiki.

I, Tindakan koreksi adalah melakukan tindakan perbaikan sehingga ketercapalan/kegagalan pemenuhan isi Standar Kompetensi Lulusan
dapat dipenuhi oleh pelaksana isi Standar Kompetensi Lulusan.

m. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

n. Capaian Pembelajaran Lulusan yvang selanjutnya disingkat CPL merupakan rumusan kompetensi lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

0. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesial disingkat KKNI, adalah kerangkapenjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka
pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.

. Manual PPEPP Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan
a. Manual Penetapan Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan
1. Tim Perumus Standar menjadikan visi dan misi USK sebagai titik tolak dan tujuanakhir, mulai dari merancang hingga menetapkan Standar
Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan
2. Tim Perumus Standar mengumpulkan dan mempelajari isi peraturan perundang-undangan yang relevan dengan aspek Dosen Program
Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan.
3. Tim Perumus Standar mencatat dasar hukum atau syarat-syarat apa yang tercantumdalam peraturan perundang-undangan yang menjadi
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2.

acuan yaitu DokumenStatuta, Renstra.

Tim Perumus Standar melakukan evaluasi diri, antara lain dengan menggunakan SWOT analysis.

Tim Perumus Standar merumuskan draf awal Standar yang bersangkutan dengan menggunakan rumus Audience, Behaviour, Competence

dan Degree (ABCD) atau KPI

Wakil Rektor | mensosialisasikan Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan kepada pengelolaprogram

studi, seluruh dosen secara periodik dan konsisten.

. Direktorat Sumber Daya Manusia melakukan uji publik/sosialisasi draf Standar denganmengundang pemangku kepentingan internal dan/atau
eksternal untuk mendapatkan umpan balik atau saran.

. Tim Perumus Standar merumuskan kembali pernyataan Standar denganmemperhatikan hasil sosialisasi.

Tim Perumus Standar melakukan revisi terhadap pernyataan Standar untukmemastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau kesalahan

penulisan.

10. Rektor mengesahkan dan memberlakukan Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan melalui

peneatapan dalam bentuk keputusan Rektor.

b. Manual Pelaksanaan Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan

1.

Direktorat Sumber Daya Manusia melakukan persiapan evaluasi dan analisis terhadap Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor

dan Doktor Terapan pada setiap jenjang pendidikan berdasarkan pada peraturan yanglebih tinggi, dan atau kesepakatan asosiasi Program

Studi.

Direktorat Sumber Daya Manusia menyusun rencana penyusunan dan merumuskan Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan,
Doktor dan Doktor Terapan sesuai dengan kualifikasi jenjang pendidikan dan kebutuhanprogram studi dan USK.

Direktorat Sumber Daya Manusia menyiapkan dan menuliskan dokumen tertulis berupa: Prosedur penyusunan Pelaksanaan Pembelajaran
untuk semua jenjang pendidikan.

Program Studi melaksanakan kegiatan penyelenggaraan Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan
sebagai tolok ukur pencapaian Kompetensi Lulusan.

¢. Manual Evaluasi Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan

1.

2.

3.

4.

Program Studi melakukan pengukuran secara periodik setiap semester terhadapketercapaian isi semua Standar Dosen Program Magister,
Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan.

Program Studi mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan, kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang
tidak sesuai dengan isiStandar Isi Pembelajaran.

Program Studi mencatat beberapa hasil berupa dokumen berisi catatan PelaksanaanDosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor
dan Doktor Terapan.

Program Studi mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dan i Standar, atau bila isi Standar Dosen Program Magister,
Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan gagaldicapai.
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DN

Kepala Departemen membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hasilpengukuran di atas.

Kepala Departemen membuat laporan hasil pengukuran ketercapaian isi StandarDosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan
Doktor Terapan kepada Pimpinan.

Kepala Departemen membuat laporan kepada Direktorat Sumber Daya Manusia dan laporantahunan disertai saran atau rekomendasi
pengendalian.

d. Manual Pengendalian Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan

1.

> h b

1.
2.
3.

4.
5

6.

Direktorat Sumber Daya Manusia melakukan pemeriksaan dan mempelajari catatan hasil evaluasiyang dilakukan pada tahap sebelumnya,
dan mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari proses Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor
dan Doktor Terapan, atau bila proses Standar Proses Pebelajaran gagal dicapai.

Direktorat Sumber Daya Manusia melaporkan kepada Rektor melalui Warek 1 atas hasil pemeriksanaan dan evaluasi terhadap setiap
penyimpangan /kegagalan terhadap Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan.

Direktorat Sumber Daya Manusia mengambil tindakan korektif terhadap setiap penyimpangan/kegagalan ketercapaian proses Standar
Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan.

Direktorat Sumber Daya Manusia mencatat atau merekam semua tindakan korektif yang akandiambil

Direktorat Sumber Daya Manusia memantau terus menerus efek dari tindakan koreklif tersebut.

Direktorat Sumber Daya Manusia membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua halyang menyangkut pengendalian Standar
seperti diuraikan di atas.

Direktorat Sumber Daya Manusia melalui Wakil Rektor | melaporkan hasil dari pengendalianStandar itu kepada Rektor USK, disertai saran
atau rekomendasi

. Prosedur Peningkatan Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan
Wakil Rektor | mempelajari laporan hasil pengendalian Standar Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor
Terapan.

Wakil Rektor limenyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikanhasil laporan tersebut, dengan mengundang mengundang
Direktorat Sumber Daya Manusia, Dekan dan Kadep.

Kadep menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasil laporan tersebut, dengan mengundang semua Kepala
Departemen,

Direktorat Sumber Daya Manusia mengevaluasi proses Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan.
WR Il melakukan revisi proses proses Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan, sehingga menjadi
Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan baru yang memenuhi / sesuai dengan permintaan
pengguna lulusan.

Lanjutkan langkah atau prosedur yang berlaku dalam penetapan Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor
Terapan yang lebih tinggi tersebut sebagai Standar Dosen Program Magister, Magister Terapan, Doktor dan Doktor Terapan yang baru.
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. Kualifikasi Pejabat yang menjalankan Manual

Penetapan Pelaksanaan Evaluasi Pengendalian Peningkatan
Penangunggjawab (P) (P) (E) (P) (P)
1. Rektor v v
2. Wakil Rektor bidang SDM v v
3. Direkiorat SDM v
4. Dekan/Dir. SPS v v v
5. Wakil Dekan/Wadir v
6. Kepala Departemen v
7. Ketua Program Studi v v
8. Unit pendukung lainnya v
. Referensi

= U RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

= UURI No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,

= Peraturan Presiden No B Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Masional Indonesia,

=  Peraturan Menteri Ristek, Teknelogi dan Pendidikan Tinggi No 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan

Tinggl,

* Permen Ristekdikti No. 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi,

= Permendikbud No 3 Tahun 2020 tentang SNDIKTI,

= Peraturan Presiden No 38 tahun 2022 tentang USK menjadi PTNBH,

= Rencana Strategis (Renstra) USK 2020-2024,

* Renstra Mutu USK 2022-2024,

=  UU No 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen,

= Peraturan Presiden Nomor 136 tahun 2018 tentang Tunjangan Kinerja.
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MANUAL SPMI - UNIVERSITAS SYIAH KUALA
MANUAL PPEPP STANDAR MUTU PENDIDIKAN

12 MANUAL MUTU PENGELOLAAN MBKM

Revisi tahun 2022
Visi USK

Menjadi Universitas sosio-teknopreneur yang inovatif, mandiri, dan terkemuka di tingkat global.

Misi USK

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggl berkualitas unggul untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan karakter sosio-
teknopreneur yang berdaya saing tinggi;

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berlandaskan sosioteknopreneur yang unggul, inovatif, berdaya saing,
dan berkelanjutan;

3. Memperkuat dan memperluas jaringan kerja sama institusional untuk mengembangkan dan melestarikan ilmu pengetahuan dan teknologi;
dan

4, Menerapkan manajemen mutu terpadu di bidang akademik dan nonakademik melalui penerapan prinsip transparansi, partisipatit produktif,
efektif, dan efisien serta menyelenggarakan pendidikan tinggl dengan tata kelola yang akuntabel.

Tujuan USK
1. Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan karakter sosio-teknopreneur yang berdaya saing tinggi dan mampu mengaplikasikan
nilai USK;
2. Menghasilkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berlandaskan sosio-teknopreneur yang unggul, inovatif, berdaya saing, dan
berkelanjutan;

3. Menjadi mitra yang unggul untuk pembangunan bangsa dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; dan
4. Terlaksananya manajemen mutu lerpadu di bidang akademik dan nonakademik melalui tata kelola yang akuntabel.
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1. Tujuan Manual Penetapan Standar Pengelolaan MBKM
Untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar Pengelolaan MBKM dilingkungan USK agar lebih sesuai dan memenuhi
persyaratan mutu yang ditetapkan yang terdiri dari:

a.
b.

C.

d.

Tujuan Manual Pelaksanaan Standar adalah untuk melaksanakan Standar Pengelolaan MEKM.

Tujuan Manual Evaluasi Standar adalah untuk melaksanakan evaluasi pelaksanaan Standar Pengelolaan MBKM (SKL) sehingga
pelaksanaan isi Standar Pengelolaan MBKM dapat dikendalikan.

Tujuan Manual Pengendalian Standar adalah untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar SKL sehingga isi Standar SKL dapat
tercapaifterpenuhi.

Tujuan Manual Peningkatan Standar adalah untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar SKL sehingga isi Standar SKL dapat
tercapaifterpenuhi.

2. Ruang Lingkup Manual Penetapan Standar Pengelolaan MBKM

a.

b.

Berlaku saat Standar Pengelolaan MBKM pertama akan disusun, dirumuskan, dan ditetapkan, dilaksanakan dalam kegiatan
penyelenggaraan pendidikan oleh semua ProgramStudilingkungan USK,
Berlaku untuk semua Standar Pengelolaan MBKM bersama turunannya di level UPPS, departemen dan Program Studilingkungan USK.

3. Definisi dan Istilah

d.

Merancang Standar adalah desain awal untuk menghasilkan Standar tentang hal apa yang dibutuhkan dalam SPMI. Kegiatan ini dapat
berupa elaborasi / menjabarkan 24 Standar nasional pendidikan Tinggi yang terdiri dari 8 Standar pendidikan, 8 Standar penelitian dan
8 Standar pengabdian kepada masyarakat, serta penetapan berbagai Standar lain sebagai Standar turunan di bidang akademik dan non

akademik.

Merumuskan Standar Pengelolaan MBKM adalah menuliskan setiap isi ke dalam bentuk pernyataan lengkap untuk dengan
menggunakan rumus Audience, Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau KPI

Menetapkan Standar adalah tindakan persetujuan, dan Pengesahan Standar Pengelolaan MBKM, sehingga Standar Pengelolaan
MBKM dinyatakan berlaku,

Studi pelacakan adalah pelacakan yang dilakukan melalui evaluasi rekam jejak di DirektoratAkademik.

Uji Publik adalah uji untuk mendapatkan masukan yang dapat dilakukan melalui surveysecara online pada pemangku kepentingan
terkait.

Evaluasi adalah melakukan pengukuran atas suatu proses atau suatu kegiatan agar diketahui apakah proses atau kegiatan tersebut
dilaksanakan sesuai dengan isi Standar SPMI.

Pemeriksaan adalah mengecek atau mengaudit secararinci semua aspek penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilakukan secara
berkala, untuk menyocokkan apakah semua penyelenggaraan pendidikan tingagi tersebut telah berjalan sesuai dengan isi Standar SPMI.
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Manual adalah uraian tentang urutan langkah untuk mencapai sesuatu yang ditulis secara sistematis. kronologis, logis, dan koheren.
Instruksi Kerja adalah rincian daftar tugas yang harus dilakukan oleh penerima tugas.

Pengendalian adalah melakukan tindakan koreksl atas pelaksanaan Standar Pengelolaan MBKM sehingga penyimpangan/ kegagalan
pemenuhan Standar Pengelolaan MBKM dapat diperbaiki.

Tindakan koreksi adalah melakukan tindakan perbaikan sehingga ketercapaian/kegagalan pemenuhan isl Standar Pengelolaan MBKM
dapat dipenuhi oleh pelaksana isi Standar Pengelolaan MBKM.

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai cleh guru atau
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

Capaian Pembelajaran Lulusan yang selanjutnya disingkat CPL merupakan rumusan Pengelolaan MBKM yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen.

Sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga profesional.
Kerangka Kualifikasi Masional Indonesia, yang selanjutnya atau KKNI, adalah kerangkapenjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat
menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja
dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan strukturpekerjaan di berbagai sektor.

4. Manual PEPPP Standar Pengelolaan MBKM
a. Manual Penetapan Standar Pengelolaan MBKM

1.

2.

3.

oy

Tim Perumus Standar menjadikan visi dan misi USK sebagai titik tolak dan tujuanakhir, mulai dari merancang hingga menetapkan
Pengelolaan MBKM

Tim Perumus Standar mengumpulkan dan mempelajari isi peraturan perundang-undangan yang relevan dengan aspek Pengelolaan
MBKM

Tim Perumus Standar mencatat dasar hukum atau syarat-syarat apa yang tercantumdalam peraturan perundang-undangan yang tidak
dapat disimpangi, yaitu PeraturanMenteri Riset, teknologi dan Pendidikan Tinggi, Dekumen Statuta, Renstra

Tim Perumus Standar melakukan evaluasi diri, antara lain dengan menggunakan SWOT analysis.

Direktorat Akademik menyusun rencana penyusunan dan merumuskan Pengelolaan MBKM sesuai dengan kualifikasi dan kebutuhan
pragram studi dan USK.

Tim Perumus Standar merumuskan draf awal Standar yang bersangkutan dengan menggunakan rumus Audience, Behaviour,
Competence dan Degree (ABCD) atau indikator kinerja utama dan tambah.

. Direktorat Akademik melakukan uii publik/sosialisasi draf Standar denganmengundang pemangku kepentingan internal dan/atau eksternal

untuk mendapatkan umpan balik atau saran.

8. Tim Perumus Standar merumuskan kembali pernyataan Standar denganmemperhatikan hasil sosialisasi.
8.

Tim Perumus Standar melakukan revisi terhadap pernyataan Standar untukmemastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau kesalahan
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10.

penulisan.
Rektor mengesahkan dan memberlakukan Standar Pengelolaan MBKM melalui penetapan dalam bentuk keputusan Rektor.

b. Manual Pelaksanaan Standar Pengelolaan MBKM

1.

2.

3.

4.

Direktorat Akademik melakukan persiapan evaluasi dan analisis Pengelolaan MBKM setiap jenjang pendidikan berdasarkan pada
peraturan yang lebih tinggi, dan atau kesepakatan asosiasi Program Studi, asosiasi profesi.

Wakil Rektor | mensosialisasikan Standar Pengelolaan MBKM kepada pengelola program studi, seluruh dosen, tenaga kependidikan
secara periodik dan konsisten.

Direktorat Akademik menyiapkan dan menuliskan dokumen tertulis berupa: Prosedur pelaksanaan Standar Pengelolaan MBKM untuk
semua jenjang pendidikan.

Program studi melaksanakan kegiatan penyelenggaraan Standar Pengelolaan MBEKMsebagai tolok ukur pencapaian Pengelolaan MBKM.

¢. Manual Evaluasi Standar Pengelolaan MBKM

1.
2.

3.
4,

5:

6.

Program Studi melakukan pengukuran secara periadik setiap semester terhadapketercapaian isi semua Standar Pengelolaan MBKM.
Program Studi mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan, kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan
yang tidak sesuai dengan isiStandar Pengelolaan MBKM

Program Studi mencatatl beberapa hasil berupa dokumen berisi catatan Pengelolaan MBKM.

Program Studi memeriksa dan mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari isi Standar, atau bila isi Standar
Pengelolaan MBKM gagal dicapai.

Kepala Departemen membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hasilpengukuran di atas danmembuat laporkan hasil
pengukuran ketercapaian isi StandarPengelolaan MBKM kepada Dekan.

Fakultas membual laporan kepada Rekior secara periodik.

d. Manual Pengendalian Standar Pengelolaan MBKM

1.

LA

R AR ol

Direktorat akademik melakukan pemeriksaaan terhadap pencapaian Standar dan arau penyimpangan yang terjadi terhadap pencapaian
Standar, serta mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari isi SKL, atau bila isi SKLgagaldicapai.

Direktorat Akademik mengambil tindakan koreklif untuk direkomendasikan kepadaFakultas terhadap setiap penyimpangan/ kegagalan
ketercapaian isi Slandar Pengelolaan MBKM.

Fakultas mencatat atau merekam semua tindakan korektif yang akan diambil untukdilaksanakan Departemen dan / atau Program Studli.
Fakultas memantau terus menerus efek dari tindakan korektif tersebut

Fakultas membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hal yangmenyangkut pengendalian Standar seperti diuraikan di atas.
Fakultas melaporkan kepada Rektor melalui Wakil Rektor | hasil dari pengendalianStandar.

i
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e. Manual Peningkatan Standar Pengelolaan MBKM
Wakil Rektor | mempelajari laporan hasil pengendalian Standar Pengelolaan MBKM.
Wakil Reklor | menyelenggarakan rapal atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasil laporan tersebul, dengan mengundang

1.
2.

3.
4,
5
6.

5. Kualifikasi Pejabat yang menjalankan Manual SPMI-PPEPP

mengundang Direktorat Akademik, Dekan dan Kadep.

Kadep menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasillaporan tersebut, dengan mengundang semua dosen.
Direktorat Akademik mengevaluasi isi Standar Pengelolaan MBKM.
WR | melakukan revisi isi Standar Pengelolaan MBKM sehingga menjadi Standar Pengelolaan MBKM baru yang memenuhi / sesuai

dengan permintaan penggunalulusan.

Lanjutkan langkah atau prosedur yang berlaku dalam penetapan Standar Pengelolaan MBKM yang lebih tinggi tersebut sebagai
Standar Pengelolaan MBKM vang baru.

Penetapan Pelaksanaan Evaluasi Pengendalian Peningkatan
Penangunggjawab (P) (P) (E) (P) (P)
1. Rektar v v
2. Wakil Rektor Bidang v v
Akademik
3. Wakil Rektor Bidang v v v
Keuangan
4. LPM v
5. Dekan/Dir. 3PS v v
6. Wakil Dekan/Wadir v
7. UJJMF v
8. Kepala Departemen v
8. Ketua Program Studi v v
10. TPMA v
11. Unit pendukung lainnya v
6. Referensi
= LU RI Ne 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Masional,
84
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= LU RINe 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,

= Peraturan Presiden No 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia,

= Peraturan Menteri Ristek, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No 44 Tahun 2015,tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi,
= Permen Ristekdikti No. 62 Tahun 2016 tenlang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tingg,

= Permendikbud No 3 Tahun 2020 tentang SNDIKTI,

= Permendikbud Nomor 5 tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tingagi,

= Permendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang Perubahan Perguruan Tinggi Negeri menjadi Perguruan Tinggi Badan Hukum,
= Peraturan Presiden No 38 tahun 2022 tentang USK menjadi PTNBH,

= Panduan SPMI-USK tahun 2020,

= Rencana Strategis (Renstra) USK 2020-2024,

= Renstra Mutu USK 2022-2024.
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MANUAL SPMI - UNIVERSITAS SYIAH KUALA
MANUAL MUTU PENDIDIKAN

13) MANUAL MUTU ALUMNI
Revisi tahun 2022

Visi USK

Menjadi Universitas sosio-teknopreneur yang inovatif, mandiri, dan terkemuka di tingkat global.

Misi USK

1.

Menyelenagarakan pendidikan tinggi berkualitas unggul untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan karakler sosio-
teknopreneur yang berdaya saing linggi,

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berlandaskan soslo-teknopreneur yang unggul, inovatif, berdaya saing,
dan berkelanjutan,

3. Memperkuat dan memperluas jaringan kerja sama institusional untuk mengembangkan dan melestarikan ilmu pengetahuan dan teknologi,
dan

4. Menerapkan manajemen mutu terpadu di bidang akademik dan non-akademik melalui penerapan prinsip transparansl, partisipatit produktif,
efektif, dan efisien serta menyelenggarakan pendidikan tinggi dengan tata kelola yang akuntabel.

Tujuan USK

1. Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan karakter sosio-teknopreneur yang berdaya saing tinggi dan mampu mengaplikasikan
nilai USK,

2. Menghasilkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berlandaskan sosioc-teknopreneur yang unggul, inovatif, berdaya saing, dan
berkelanjutan,

3. Menjadi mitra yang unggul untuk pembangunan bangsa dan pengembangan iimu pengetahuan dan teknologi, dan

4. Terlaksananya manajemen mutu terpadu di bidang akademik dan non-akademik melalui tata Kelola yang akuntabel.
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1. Tujuan Manual

Tujuan Manual Penetapan Standar untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar Pembiayaan Pembelajaran dilingkungan
USK,

a. Tujuan Manual Pelaksanaan Standar untuk merancang manual pelaksanaan Standar Pembiayaan pembelajaran dilingkungan USK,
b. Tujuan Manual Evaluasi Standar untuk melakukan evaluasi pelaksanaan Standar Pembiayaan pembelajaran sehingga pelaksanaan lsi
Standar Pembiayaan pembelajaran dapat dikendalikan.

¢. Tujuan Manual Pengendalian Standar untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar Pembiayaan Pembelajaran sehingga isi Standar
Pembiayaan pembelajaran dapat tercapai/terpenuhi.

d. Tujuan Manual Peningkatan Standar untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar Pembiayaan Pembelajaran sehingga isi Standar
Pembiayaan pembelajaran dapat tercapai/terpenuhi.

2. Ruang Lingkup Manual Penetapan Standar Pembiayaan Pembelajaran
a. Pada saat Standar Mutu Alumni pertama akan disusun, dirumuskan, dan ditetapkan, dilaksanakan dalam kegiatan penyelenggaraan
pendidikan oleh semua ProgramStudi dilingkungan USK;
b. Untuk semua Standar Pembiayaan pembelajaran bersama turunannya di level Program Studidilingkungan USK.

3. Definisi dan Istilah

a. Merancang Standar adalah kegiatan untuk menghasilkan Standar tentang hal yang dibutuhkan dalam SPMI. Kegiatan ini dapat berupa
elaborasi / menjabarkan 24 Standar nasional pendidikan Tinggi yang terdiri dari 8 Standar pendidikan, 8 Standar penelitian dan 8 Standar
pengabdian kepada masyarakat, serta penetapan berbagai Standar lain sebagai Standar turunan di bidang akademik dan non akademik,

b. Merumuskan Standar kompetensi lulusan adalah menuliskan setiap isi ke dalam bentuk pernyataan lengkap uniuk dengan menggunakan
rumus Audience, Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau Indikator Kinerja Utama dan Tambahan,

c. Menetapkan Standar adalah tindakan persetujuan, dan Pengesahan Standar kompetensi lulusan, sehingga Standar kompetensi lulusan
dinyatakan berlaku,

d. Studi pelacakan adalah pelacakan yang dilakukan melalul evaluasi rekam jejak di Direktorat Bagian Umum dan Aset.

e. Uji Publik adalah uji untuk mendapatkan masukan yang dapat dilakukan melalui uji kelayakan / sosialisasi baik dan dapat melalui survey
secara on-line pada pemangku kepentingan terkait.

f. Evaluasi adalah melakukan pengukuran atas suatu proses atau suatu kegiatan agar diketahui apakah proses atau kegiatan tersebut
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dilaksanakan sesual dengan isi Standar SPMI.

g. Pemeriksaan adalah mengecek atau mengaudit secararinci semua aspek penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilakukan secara
berkala, untuk menyocokkan apakah semua penyelenggaraan pendidikan tinggi tersebut telah berjalan sesuai dengan Isi Standar SPMI.

h. Melaksanakan Standar Kompetensi Lulusan adalah ukuran, spesifikasi, patokan sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan Standar harus
dipatuhi, dikerjakan, dipenuhi pencapaiannya.

i.  Manual adalah uraian tentang urutan langkah untuk mencapal sesuatu yang ditulis secara sistematis, kronologis, logis, dan koheren.

j. Instruksi Kerja adalah rincian daftar tugas yang harus dilakukan oleh penerima tugas.

k. Pengendalian adalah melakukan tindakan koreksi atas pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan sehingga penyimpangan/ kegagalan
pemenuhan Standar Kompetensi Lulusan dapat diperbaiki.

I.  Tindakan koreksi adalah melakukan tindakan perbaikan sehingga ketercapaian/kegagalan pemenuhan isi Standar Kompetensi Lulusan
dapat dipenuhi oleh pelaksana isi Standar Kompetensi Lulusan.

m. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

n. Capaian Pembelajaran Lulusan yang selanjutnya disingkat CPL merupakan rumusan kompetensi lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

0. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesial disingkat KKNI, adalah kerangkapenjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapal menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka
pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.

4. Manual PPEPP Standar Pembiayaan pembelajaran

a. Manual Penetapan Standar Pembiayaan pembelajaran

1. Tim Perumus Standar menjadikan visi dan misi USK sebagai titik tolak dan tujuanakhir, mulai dari merancang hingga menetapkan Standar
Pembiayaan pembelajaran

2. Tim Perumus Standar mengumpulkan dan mempelajari isi peraturan perundang-undangan yvang relevan dengan aspek Pembiayaan
pembelajaran.

3. Tim Perumus Standar mencalal dasar hukum atau syarat-syaral apa yang tercantumdalam peraturan perundang-undangan yang menjadi
acuan yaitu DokumenStatuta, Renstra.

4. Tim Perumus Standar melakukan evaluasi diri, antara lain dengan menggunakan SWOT analysis.

5. Tim Perumus Standar merumuskan draf awal Standar yang bersangkutan dengan menggunakan rumus Audience, Behaviour, Competence
dan Degree (ABCD) atau Indikator Kinerja Utama dan Tambagabh.

6. Wakil Rektor | mensosialisasikan Standar Pembiayaan pembelajaran kepada pengelolaprogram studi, seluruh dosen secara periodik dan
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7.

8
9.

konsisten.

Direktorat Bagian Umum dan Aset melakukan uji publik/sosialisasi draf Standar denganmengundang pemangku kepentingan internal
dan/atau eksternal untuk mendapatkan umpan balik atau saran.

. Tim Perumus Standar merumuskan kembali pernyataan Standar denganmemperhatikan hasil sosialisasi.

Tim Perumus Standar melakukan revisi terhadap pernyataan Standar untukmemastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau kesalahan
penulisan.

10. Rektor mengesahkan dan memberlakukan Standar Pembiayaan pembelajaran melaluipenetapan dalam bentuk keputusan Rektor.

1.

2.

3.

4.

Manual Pelaksanaan Standar Pembiayaan pembelajaran
Direktorat Bagian Umum dan Aset melakukan persiapan evaluasi dan analisis terhadap Pembiayaan pembelajaran pada setiap jenjang
pendidikan berdasarkan pada peraturan yanglebih tinggi, dan atau kesepakatan asosiasi Program Studi.

Direktorat Bagian Umum dan Aset menyusun rencana penyusunan dan merumuskan Standar Pembiayaan pembelajaran sesuai dengan
kualifikasi jenjang pendidikan dan kebutuhanprogram studi dan USK.

Direktorat Bagian Umum dan Aset menyiapkan dan menuliskan dokumen tertulis berupa: Prosedur penyusunan Pelaksanaan Pembelajaran
untuk semua jenjang pendidikan.

Program Studi melaksanakan kegiatan penyelenggaraan Standar Pembiayaan pembelajaran sebagai tolok ukur pencapaian Kompetensi
Lulusan.

¢. Manual Evaluasi Standar Pembiayaan pembelajaran

1.

o

Pl -

Program Studi melakukan pengukuran secara periodik setiap semester terhadap ketercapaian isi semua Standar Pembiayaan
pembelajaran.

Program Studi mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan, kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang
tidak sesuai dengan isiStandar Isi Pembelajaran.

Program Studi mencatat beberapa hasil berupa dokumen berisi catatan PelaksanaanPembiayaan pembelajaran.

Program Studi mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari i Standar, atau bila isi Standar Pembiayaan pembelajaran
gagaldicapai.

Kepala Departemen membualt laporan tertulis secara periodik tentang semua hasilpengukuran di atas.

Kepala Departemen membuat laporan hasil pengukuran ketercapaian isi StandarPembiayaan pembelajaran kepada Pimpinan.

Kepala Departemen membuat laporan kepada Direktorat Bagian Umum dan Aset dan laporantahunan disertai saran atau rekomendasi
pengendalian.

d. Manual Pengendalian Standar Pembiayaan Pembelajaran

1.

Direktorat Bagian Umum dan Aset melakukan pemeriksaan dan mempelajari catatan hasil evaluasiyang dilakukan pada tahap sebelumnya,
dan mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari proses Standar Pembiayaan pembelajaran, atau bila proses Standar
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ook

Proses Pembelajaran gagal dicapai.

Direktorat Bagian Umum dan Aset melaporkan kepada Rektor melalui Warek 1 atas hasil pemeriksanaan dan evaluasi terhadap setiap
penyimpangan /kegagalan terhadapStandar Pembiayaan pembelajaran.

Direktorat Bagian Umum dan Aset mengambil tindakan korektif terhadap setiap penyimpangan/kegagalan ketercapaian proses Standar
Pembiayaan pembelajaran.

Direktorat Bagian Umum dan Aset mencatat atau merekam semua tindakan korektif yang akandiambil

Direktorat Bagian Umum dan Aset memantau terus menerus efek dari tindakan korektif tersebut.

Direktorat Bagian Umum dan Aset membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua halyang menyangkut pengendalian Standar
seperti diuraikan di atas.

Direktorat Bagian Umum dan Aset melalui Wakil Rektor | melaporkan hasil dari pengendalian3iandar itu kepada Rektor USK, disertai saran
atau rekomendasi

e. Manual Peningkatan Standar Pembiayaan Pembelajaran
1.
2.

3.

Wakil Rektor | mempelajari laporan hasil pengendalian Standar Standar Pembiayaan Pembelajaran.

Wakil Rektor | menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikanhasil laporan tersebut, dengan mengundang mengundang
Direktorat Bagian Umumn dan Aset, Dekan dan Kadep.

Kadep menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasillaporan tersebut, dengan mengundang semua Kepala
Departemen,

Direktorat Bagian Umum dan Aset mengevaluasi proses Standar Pembiayaan Pembelajaran.

WR | melakukan revisi Standar Pembiayaan Pembelajaran, sehingga menjadi Standar Pembiayaan pembelajaran baru yang memenuhi /
sesual dengan permintaan pengguna lulusan.

Lanjutkan langkah atau prosedur yang berlaku dalam penetapan Standar Pembiayaan Pembelajaran yang lebih tinggi tersebut sebagai
Standar Pembiayaan pembelajaran yang baru.

5. Kualifikasi Pejabat yang menjalankan Manual

Penangunggjawab Eengiapan Pelaksanaan Evaluasi Pengendalian Peningkatan
(P) (P) ; (E) (P) (P)
1. Rektor v W
| 2. Wakil Rektor bidang Keuangan v ' v
| 3. Direktorat Umum dan Sapras .~ v
| 4. Kantor Audit Internal v
5. Dekan/Dir. SPS v v v
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6. Wakil Dekan/Wadir v

7. Kepala Departemen v

8. Ketua Program Studi v v

9. Unit pendukung lainnya | v
6. Referensi

UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

UU RI Mo 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,

Peraturan Presiden No 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia,

Peraturan Menteri Ristek, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi,

Permen Ristekdikti No. 82 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi,

Permendikbud No 3 Tahun 2020 tentang SNDIKTI,

Permendikbud Nomor 5 tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi,
Permendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang Perubahan Perguruan Tinggi Negeri menjadi Perguruan Tinggl Badan Hukum,
Peraturan Presiden No 38 tahun 2022 tentang USK menjadi PTNBH,

Panduan SPMI-USK tahun 2020,

Rencana Strategis (Renstra) USK 2020-2024,Renstra Mutu USK 2022-2024.
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MANUAL SPMI - UNIVERSITAS SYIAH KUALA
MANUAL MUTU PENDIDIKAN

MANUAL MUTU KEHUMASAN DAN KETERBUKAAN INFORMASI PUBLIK
Revisi tahun 2022

Visi USK

Menjadi Universitas sosio-teknopreneur yang inovatif, mandiri, dan terkemuka di tingkat global.

Misi USK

1.

Menyelenggarakan pendidikan tinggi berkualitas unggul untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan karakter sosio-
teknopreneur yang berdaya saing tinggi,

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berlandaskan sosio-teknopreneur yang unggul, inovatif, berdaya saing,
dan berkelanjutan,

3. Memperkual dan memperluas jaringan kerja sama institusional untuk mengembangkan dan melestarikan iimu pengetahuan dan teknologi,
dan

4. Menerapkan manajemen mutu terpadu di bidang akademik dan non-akademik melalui penerapan prinsip transparansi, partisipatit produktif,
efektif, dan efisien serta menyelenggarakan pendidikan tinggi dengan tata kelola yang akuntabel.

Tujuan USK

1. Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan karakter sosio-teknopreneur yang berdaya saing tinggi dan mampu mengaplikasikan
nilai USK,

2. Menghasilkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berlandaskan sosio-teknopreneur yang unggul, inovatif, berdaya saing, dan
berkelanjutan,

3. Menjadi mitra yang unggul untuk pembangunan bangsa dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan

4, Terlaksananya manajemen mutu terpadu di bidang akademik dan nonakademik melalui tata Kelola yang akuntabel.

1. Tujuan Manual Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik
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Tujuan Manual Penetapan Standar untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi
Publik dilingkungan USK,

a. Tujuan Manual Pelaksanaan Standar untuk merancang manual pelaksanaan Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik
dilingkungan USK,

b. Tujuan Manual Evaluasi Standar unluk melakukan evaluasi pelaksanaan Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik sehingga
peiaksanaan isi Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik dapat dikendalikan.

c. Tujuan Manual Pengendalian Standar untuk mengendalikan pelaksanaan Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik sehingga
isi Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik dapat tercapaifterpenuhi.

d. Tujuan Manual Peningkatan Standar untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik sehingga
isi Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik dapat tercapailterpenuhi.

2. Ruang Lingkup Manual Penetapan Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik
a. Pada saat Standar Mutu Alumni pertama akan disusun, dirumuskan, dan ditetapkan, dilaksanakan dalam kegiatan penyelenggaraan
pendidikan oleh semua ProgramStudi dilingkungan USK,
b. Untuk semua Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik bersama turunannya di level Program Studidilingkungan USK.

3. Definisi dan Istilah
a. Merancang Standar adalah kegiatan untuk menghasilkan Standar tentang hal yang dibutuhkan dalam SPMI. Kegiatan ini dapat berupa
elaborasi / menjabarkan 24 Standar nasional pendidikan Tinggi yang terdiri dari 8 Standar pendidikan, 8 Standar penelitian dan 8 Standar
pengabdian kepada masyarakat, serta penetapan berbagai Standar lain sebagai Standar turunan di bidang akademik dan non akademik,
b. Merumuskan Standar kompetensi lulusan adalah menuliskan sefiap isi ke dalam bentuk pernyataan lengkap untuk dengan menggunakan
rumus Audience, Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau Indikator Kinerja Utama dan Tambahan,

c. Menetapkan Standar adalah tindakan persetujuan, dan Pengesahan Standar kompetensi lulusan, sehingga Standar kompetensi lulusan
dinyatakan berlaku,

d. Studi pelacakan adalah pelacakan yang dilakukan melalui evaluasi rekam jejak di Direktorat Bagian Umum dan Aset,
e. Uji Publik adalah uji untuk mendapatkan masukan yang dapat dilakukan melalui uji kelayakan / sosialisasi baik dan dapat melalui survey
secara on-line pada pemangku kepentingan terkait.

f. Evaluasi adalah melakukan pengukuran atas suatu proses atau suatu kegiatan agar diketahui apakah proses atau kegiatan tersebut
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dilaksanakan sesual dengan isi Standar SPMI.

g. Pemeriksaan adalah mengecek atau mengaudit secara rinci semua aspek penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilakukan secara
berkala, untuk kesesualan semua penyelenggaraan pendidikan tinggl tersebut telah berjalan sesuai dengan isi Standar SPMI.

h. Melaksanakan Standar Kompetensi Lulusan adalah ukuran, spesifikasi, patokan sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan Standar harus
dipatuhi, dikerjakan, dipenuhi pencapaiannya.

i.  Manual adalah uraian tentang urutan langkah untuk mencapal sesuatu yang ditulis secara sistematis, kronologis, logis, dan koheren.

j. Instruksi Kerja adalah rincian daftar tugas yang harus dilakukan oleh penerima tugas.

k. Pengendalian adalah melakukan tindakan koreksi atas pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan sehingga penyimpangan/ kegagalan
pemenuhan Standar Kompetensi Lulusan dapat diperbaiki.

I.  Tindakan koreksi adalah melakukan tindakan perbaikan sehingga ketercapaian/kegagalan pemenuhan isi Standar Kompetensi Lulusan
dapat dipenuhi oleh pelaksana isi Standar Kompetensi Lulusan.

m. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

n. Capaian Pembelajaran Lulusan yang selanjutnya disingkat CPL merupakan rumusan kompetensi lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

0. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesial disingkat KKNI, adalah kerangkapenjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapal menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka
pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.

4. Manual PPEPP Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik

a. Manual Penetapan Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik

1. Tim Perumus Standar menjadikan visi dan misi USK sebagai titik tolak dan tujuanakhir, mulai dari merancang hingga menetapkan Standar
Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik

2. Tim Perumus Standar mengumpulkan dan mempelajari isi peraturan perundang-undangan yang relevan dengan aspek Kehumasan dan
Keterbukaan Informasi Publik.

3. Tim Perumus Standar mencalal dasar hukum atau syarat-syaral apa yang tercantumdalam peraturan perundang-undangan yang menjadi
acuan yaitu DokumenStatuta, Renstra.

4. Tim Perumus Standar melakukan evaluasi diri, antara lain dengan menggunakan SWOT analysis.

5. Tim Perumus Standar merumuskan draf awal Standar yang bersangkutan dengan menggunakan rumus Audience, Behaviour, Competence
dan Degree (ABCD) atau Indikator Kinerja Utama dan Tambahan.

6. Wakil Rektor | mensosialisasikan Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik kepada pengelolaprogram studi, seluruh dosen
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7.

8
9.

secara periodik dan konsisten.

Direktorat Bagian Umum dan Aset melakukan uji publik/sosialisasi draf Standar denganmengundang pemangku kepentingan internal
dan/atau eksternal untuk mendapatkan umpan balik atau saran.

. Tim Perumus Standar merumuskan kembali pernyataan Standar denganmemperhatikan hasil sosialisasi.

Tim Perumus Standar melakukan revisi terhadap pernyataan Standar untukmemastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau kesalahan
penulisan.

10. Rektor mengesahkan dan memberlakukan Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik melalui penetapan dalam bentuk

1.

2,

3.

4.

keputusan Rektor.

Manual Pelaksanaan Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik
Direktorat Bagian Umum dan Aset melakukan persiapan evaluasi dan analisis terhadap Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik pada
setiap jenjang pendidikan berdasarkan pada peraturan yanglebih tinggi, dan atau kesepakatan asosiasi Program Studi.

Direktorat Bagian Umum dan Aset menyusun rencana penyusunan dan merumuskan Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi
Publik sesuai dengan kualifikasi jenjang pendidikan dan kebutuhanprogram studi dan USK.

Direktorat Bagian Kehumasan menyiapkan dan menuliskan dokumen tertulis berupa: Prosedur penyusunan Pelaksanaan Pembelajaran
untuk semua jenjang pendidikan.

Program Studi melaksanakan kegiatan penyelenggaraan Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Fublik sebagai tolok ukur
pencapaian Kompetensi Lulusan.

Manual Evaluasi Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik

Program Studi melakukan pengukuran secara periodik setiap semester terhadap ketercapaian isi semua Standar Kehumasan dan Keterbukaan
Informasi Publik.

1.

2.
3.

ol o

Program Studi mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan, kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang
tidak sesuai dengan isiStandar Isi Pembelajaran.

Program Studi mencatat beberapa hasil berupa dokumen berisi catatan PelaksanaanKehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik.
Program Studi mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari | Standar, atau bila isi Standar Kehumasan dan
Keterbukaan Informasi Publik gagaldicapai,

Kepala Departernen membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hasilpengukuran di atas.

Kepala Departemen membuat laporan hasil pengukuran ketercapaian isi StandarKehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik kepada
Pimpinan.

Kepala Departemen membuat laporan kepada Direktorat Bagian Umum dan Aset dan laporantahunan disertai saran atau rekomendasi
pengendalian,
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d. Manual Pengendalian Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik

1.

oF o

Direktorat Bagian Umum dan Aset melakukan pemeriksaan dan mempelajari catatan hasil evaluasiyang dilakukan pada tahap sebelumnya,
dan mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari proses Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik, atau
bila proses Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik gagal dicapai.

Direktorat Bagian Umum dan Aset melaporkan kepada Rektor melalui Warek 1 atas hasil pemeriksanaan dan evaluasi terhadap setiap
penyimpangan /kegagalan terhadapStandar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik.

Direktorat Bagian Umum dan Aset mengambil tindakan korektif terhadap setiap penyimpangan/kegagalan ketercapaian proses Standar
Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik,

Direktorat Bagian Umum dan Aset mencatat atau merekam semua tindakan korektif yang akandiambil,

Direktorat Bagian Umum dan Aset memantau terus menerus efek dari tindakan korektif tersebut,

Direktorat Bagian Umum dan Aset membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua halyang menyangkut pengendalian Standar
seperti diuraikan di atas,

Direktorat Bagian Umum dan Aset melalui Wakil Rektor | melaporkan hasil dari pengendalianStandar itu kepada Rektor USK, disertai saran
atau rekomendasi.

e. Manual Peningkatan Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik

1.
2.

3.

-

Wakil Rektor | mempelajari laporan hasil pengendalian Standar Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik,

Wakil Rektor | menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikanhasil laporan tersebut, dengan mengundang mengundang
Direktorat Bagian Umum dan Aset, Dekan dan Kadep.

Kadep menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasillaporan tersebut, dengan mengundang semua Kepala
Departemen,

Direktorat Bagian Umum dan Aset mengevaluasi proses Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik,

WR limelakukan revisi Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik, sehingga menjadi Standar Kehumasan dan Keterbukaan
Infarmasi Publik baru yang memenuhi / sesuai dengan permintaan pengguna lulusan.

Lanjutkan langkah atau prosedur yang berlaku dalam penetapan Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik yang lebih tinggi
tersebut sebagai Standar Kehumasan dan Keterbukaan Informasi Publik yang baru.

5. Kualifikasi Pejabat yang menjalankan Manual

Penetapan Pelaksanaan Evaluasi Pengendalian Peningkatan
| Penangunggjawab (P) (P) | (E) (P) (P)
| 1. Rektor v v
| 2. Wakil Rektor bidang Keuangan v v
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Direktorat Umum dan Sapras v
Direkloral Kehumasan
Kantor Audit Internal v
Dekan/Dir. SP5 v v v
Wakil Dekan/Wadir v
Kepala Departemen v
Ketua Program Studi v v
0. Unit pendukung lainnya v

el e Bl b R 2 B B
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